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ABSTRAK

Bank merupakan lembaga keuangan bank atau disebut juga dengan Perbankan. Sebagai lembaga
keuangan bank berfungsi menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan dan menyalurkannya
kembali dalam bentuk kredit. Dalam pelaksanaan pemberian kredit oleh bank harus ada jaminan
yang diberikan oleh nasabah. Salah satu jaminan yang sering dipakai adalah Hak Tanggungan.
Masalah dan kendala yang sering terjadi adalah kredit macet. Setelah dilakukan berbagai upaya
untuk menyelesaikan kredit macet tersebut, jalan terakhir yang akan dilakukan oleh pihak bank
adalah Pelaksanaan Eksekusi terhadap jaminan. Penelitian ini dilakukan pada Bank Rakyat
Indonesia Cabang Payakumbuh yang bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian kredit
dengan jaminan Hak Tanggungan dan pelaksanaan eksekusi dalam hal terjadi kredit macet, serta
untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian kredit. Metode
penelitian menggunakan pendekatan Yuridis Empiris, yaitu pendekatan yang menekankan pada
aspek hukum yang berkenaan dengan pokok masalah dikaitkan dengan praktek di lapangan, serta
penelitian ini bersifat deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari lapangan dengan cara wawancara, serta data sekunder yang berupa studi kepustakaan.
Analisa data yang digunakan adalah analisa kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh :

1) Berdasarkan hasil penelitian dalam pelaksanaan perjanjian kredit terdapat beberapa tahap yang
harus dilewati dan dilaksanakan, mulai dari pengajuan permohonan kredit dan syarat-syarat
administrasi hingga pada pada tahap perealisasian dan pada akhirmya akan dilakukan pencairan dana.
2) Dalam pelaksanaan perjanjian kredit tidak dipungkiri akan timbul kendala-kendala, antara lain :
debitur tidak setuju terhadap beberapa hal yang terdapat dalam Minut Akta, kemauan debitur dalam
mencari jalan. tengah dan ketidak sesuaian skala atau besar dana yang diajukan dalam permohonan
kredit. 3) Pelaksanaan eksekusi merupakan jalan terakhir yang dilakukan oleh pihak bank dalam hal
terjadi kredit macet. Dalam pelaksanaan eksekusi jaminan ada beberapa tahap yang harus
dilaksanakan, dari mulai mengirim surat kepada KPKNL hingga dilaksanakan lelang terhadap
jaminan. Diharapkan pada pihak Bank Rakyat Indonesia agar dalam pelaksanaan perjanjian kredit
melaksanakan setiap tahap dengan teliti sewaktu survey maupun analisa. Dan pada pihak debitur
sudah seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi atas tanggung jawab dan konsisten terhadap hal-
hal yang telah diperjanjikan sebelumnya.

Kata Kunci : Perjanjian Kredit, Jaminan Hak Tanggungan, Kredit Macet, Eksekusi Jaminan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara sedang berkembang, hal ini ditandai
dengan pembangunan nasional yang sedang berjalan serta diupayakan oleh
pemerintah Indonesia. Salah satu bagian dari pembangunan nasional adalah
pembangunan ekonomi. Dalam rangka mewujudkan pembangunan ekonomi tersebut,
harus ada kerjasama yang baik antara pelaku ekonomi yang meliputi pihak
pemerintah, masyarakat serta badan-badan hukum yang terkait.

Disamping peranan berbagai pihak tersebut, hal terpenting yang sangat
mempengaruhi adalah faktor pendanaan. Dalam pembangunan ekonomi suatu negara
harus didukung oleh dana yang cukup besar. Secara garis besar lembaga keuangan
terbagi atas tiga, yaitu lembaga keuangan bank atau yang disebut juga dengan
Perbankan, lembaga keungan bukan bank, dan lembaga pembiayaan.'

Dalam hal ini lembaga keuangan bank atau Perbankan memiliki peran strategi
dalam pengadaan dana demi terwujudnya pembangunan ekonomi tersebut. Berbagai
lembaga keuangan, terutama lembaga keuangan bank yaitu bank konvensional telah
membantu dalam pemenuhan kebutuhan dana untuk kegiatan perekonomian dengan
memberikan pinjaman dana berupa kredit perbankan. Kredit perbankan ini telah
banyak digunakan oleh masyarakat sebagai salah satu cara untuk mendapatkan

pinjaman dana dari bank konvensional.

! Sunaryo, SH, MH. Hukum Lembaga Pembiayaan. Sinar Grafika. Jakarta. 2010, him. 9



Dalam Pasal 3 dan Pasal 4 Undang Undang Nomor 7 tahun 1992 juncto
Undang Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbankan, Pasal 3 menyebutkan
bahwa: “Fungsi utama Perbankan adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana
masyarakat”, dan Pasal 4 yang berbunyi: “Perbankan Indonesia bertujuan untuk
menunjang pelaksanaan pembangunan dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan
rakyat banyak”.

Hal diatas dapat diartikan bahwa dalam melaksanakan fungsinya tersebut
bank melakukan usaha menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan
berupa giro, deposito berjangka, tabungan, atau dalam bentuk lainnya yang
merupakan bagian dari usaha bank tersebut. Disamping itu, bank juga menyalurkan
kembali dana yang dihimpun dari masyarakat kepada masyarakat lain yang
membutuhkan penyediaan dana, yaitu dalam bentuk kredit.

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 1 Butir 11 Undang Undang Nomor 7
Tahun 1992 jo Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan, dalam
melakukan kredit perbankan harus didahului dengan persetujuan atau kesepakatan
pinjam meminjam atau dengan kata lain perjanjian kredit antara pihak bank dan pihak
peminjam.

Fungsi bank sebagai penyalur dana masyarakat dengan cara memberikan
kredit melahirkan hubungan hukum antara bank (kreditur) dan nasabah peminjam
dana (debitur). Disini diketahui bahwa pemberian kredit bank itu merupakan suatu

perjanjian antara bank dengan pihak peminjam (nasabah debitur). Perjanjian tersebut



lahir berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan peminjam dana.
Dalam praktik perbankan, perjanjian disebut dengan “perjanjian kredit (bank)”.>
Perjanjian kredit bank ini merupakan perjanjian standar (baku) yang mana isi
atau klausul-klausul perjanjian kredit bank tersebut telah dibakukan dan dituangkan
dalam bentuk formulir, tetapi tidak terikat kepada suatu bentuk tertentu. Hal-hal yang
berhubungan dengan ketentuan dan persyaratan perjanjian kredit telah dibakukan
terlebih dahulu oleh pihak perbankan. Calon nasabah debitur tinggal membubuhkan
tanda tangannya saja apabila bersedia menerima isi perjanjian kredit tersebut, dan
tidak memberikan kesempatan kepada calon debitur untuk membicarakan lebih lanjut
isi atau klausul-klausul yang diajukan pihak bank. Perjanjian kredit bank yang
distandarkan ini diperlukan untuk memenuhi kebutuhan yang sifatnya praktis dan
kolektif. Pada tahap ini, pihak kedudukan calon debitur sangat lemah, sehingga
menerima saja ketentuan dan syarat-syarat yang disodorkan pihak perbankan, karena
jika tidak demikian calon debitur tidak akan mendapatkan kredit yang dimaksud.
Didalam perjanjian kredit tersebut terdapat klausula yang mengandung atau
berisi tentang hak dan kewajiban para pihak. Jika salah satu pihak tidak memenuhi
salah satu atau beberapa atau seluruh dari prestasi yang wajib mereka penuhi sesuai
yang telah dicantumkan dalam perjanjian kredit tersebut maka akan terjadi
wanprestasi yang berakibat adanya sanksi dari salah satu pihak maupun sanksi yang

diberikan oleh Undang-undang yang terkait.

£ Djoni S. Gazali dan Rachmadi Usman, Hukum Perbankan, Sinar Grafika, Jakarta, 2010,
him. 312



Dalam pelaksanaan perjanjian kredit dan pelaksanaan kredit itu sendiri tidak
ada jaminan hal tersebut akan berjalan dengan lancar tanpa adanya hambatan atau
masalah-masalah yang bisa saja timbul diawal atau pertengahan maupun diakhir

pelaksanaan Kkredit tersebut.

Pada kenyataannya dilapangan banyak terjadi penyimpangan-penyimpangan
dalam pelaksanaan kredit. Salah satunya hal yang sangat sering dijumpai dilapangan
adanya kredit macet pada pelaksanaan kredit. Kredit macet terjadi karena pihak
debitur (nasabah) tidak memenuhi prestasi yang berupa pembayaran angsuran atas
kredit yang telah diberikan oleh bank tersebut. Dalam hal ini pihak debitur (nasabah)

telah melakukan pelanggaran atas perjanjian kredit yang telah disepakati bersama.

Hal diatas jika dikaitkan dengan pasal 1338 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata yang berbunyi: “semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai
Undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Suatu perjanjian tidak dapat ditarik
kembali selain dengan sepakat kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang
oleh Undang-undang dinyatakan cukup untuk itu”, maka dapat terlihat jelas telah
terjadi pelanggaran terhadap perjanjian kredit yang mana kedudukannya dari
perjanjian tersebut sama dengan Undang-undang berdasarkan pasal 1338 Kitab

Undang-undang Hukum Perdata.

Dengan kata lain dengan terjadinya kredit macet tersebut telah melanggar

perjanjian kredit yang mana perjanjian tersebut berlaku layaknya Undang-undang



bagi mereka yang membuat perjanjian tersebut, maka adanya sebuah ketidakselarasan

antara praktek atau kenyataan lapangan dengan aturan Undang-undang yang berlaku.

Berdasarkan kemungkinan timbulnya resiko dalam kredit tersebut, misalnya
kegagalan kredit dan kemacetan dalam pelunasan kredit. Risiko tersebut sangat
berpengaruh terhadap keefektifitasan kerja dan kesehatan bank tersebut karena dana
yang disalurkan bank tersebut merupakan dana yang dihimpun pihak bank dari
masyarakat, risiko tersebut akan berdampak besar terhadap kepercayaan masyarakat

terhadap bank serta keamanan dana yang disimpan masyarakat di bank tersebut.>

Didasarkan kepada kredit yang mengandung risiko tersebut, bank harus
memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Untuk mengurangi kemungkinan
terjadinya resiko tersebut, maka faktor penting yang harus diperhatikan oleh bank
adalah adanya jaminan atas kredit sebagai pembangun kepercayaan atau keyakinan
atas kemampuan dan kesanggupan debiﬁu dalam melunasi kredit yang telah
diberikan oleh bank sesnai dengan perjanjian kredit yang telah disepakati antara bank
dan pihak debitur. Disamping itu, bank harus melakukan penilaian yang teliti
terhadap watak, kemampuan, modal, kondisi dan jaminan serta prospek usaha yang

dilakukan debitur, yang dalam usaha Perbankan dikenal dengan 5S¢, yaitu;®

a. Character
Adalah sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari orang-orang yang
akan diberikan kredit benar-benar harus dapat dipercaya. Untuk membaca
watak atau sifat dari calon debitur dapat dilihat dari latar belakang nasabah,
baik yang bersifat latar belakang si nasabah, baik yang bersifat latar belakang

? http//www.pustakaskripsi.com/ukum-perdata-2-1653.html, diakses pada tanggal 8 Februari
2012

4 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, Rajawali Pers, Jakarta, 2002, hlm. 117-118

L



pekerjaan maupun yang bersifat pribadi, seperti: cara hidup atau gaya hidup
yang dianutnya, keadaan keluarga, hobi dan jiwa sosial;

b. Capacity
Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam membayar
kredit. Dari penilaian ini terlihat kemampuan nasabah dalam mengelola
bisnis. Kemampuan ini dihubungkan dengan latar belakang pendidikan dan
pengalamannya selama ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat
“kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang disalurkan;

c. Capital
Yaitu untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak dapat diiihat
dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) yang disajikan dengan
melakukan pengukuran dari segi likuidasi atau solvabilitasinya, rentabilitas
dan ukuran lainnya. Analisis capital juga harus dilakukan dari sumber mana
saja modal yang ada sekarang ini, termasuk persentase modal yang digunakan
untuk membiayai proyek yang akan dijalani berapa modal sendiri dan berapa
modal pinjaman;

d. Condition
Yaitu dalam menilai kredit hendaknya juga menilai kondisi ekonomi, sosial
dan politik yang ada pada saat sekarang ini dan prediksi untuk masa yang
akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang ussha yang dibiayai
hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan
kredit tersebut bermasalah relative kecil.

e. Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan,
Jaminan juga harus diteliti keabsahannya dan kesempurnaannya, sehingga jika
terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan
secepat mungkin.

Apabila unsur-unsur yang dikenal dengan 5c tersebut dirasa telah terpenuhi
dan telah meyakinkan kreditur atas kemampuan debitur, maka jaminan kredit cukup

berupa jaminan pokok, tanpa harus memakai jaminan tambahan.

Jaminan pokok yang dimaksud diatas adalah jaminan berupa sesuatu atau
benda yang berhubungan langsung dengan pemberian kredit yang dimohon. Sesuatu
disini maksudnya adalah prospek usaha atan proyek yang dibiayai oleh kredit yang
dimohon. Sedangkan yang dimaksud dengan benda adalah benda yang dibeli atau

dibiayai dengan kredit yang dimohon. Dan jaminan tambahan yang dimaksud diatas
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adalah jaminan yang tidak berhubungan langsung dengan kredit yang dimochon,
jaminan ini berupa jaminan kebendaan yang objeknya berupa benda milik debitur.
Berdasarkan atas hal yang telah diuraikan diatas, penulis tergerak untuk
melakukan penelitian serta mengkaji lebih dalam tentang perjanjian kredit serta
pelaksanaannya dengan jaminan hak tanggungan. Dengan latar belakang diatas
penulis mengangkat judul “PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN HAK
TANGGUNGAN DAN PELAKSANAANNYA PADA BANK RAKYAT

INDONESIA CABANG PAYAKUMBUH"



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan

diteliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan hak tanggungan
dan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh?

Apa saja kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pemberian kredit
dengan jaminan hak tanggungan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang

Payakumbuh?

. Bagaimana pelaksanaan eksekusi jaminan hak tanggungan dalam hal terjadi

kelalaian atau wanprestasi pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan
hak tanggungan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbubh;

Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
pemberian kredit dengan jaminan hak tanggungan pada Bank Rakyat
Indonesia cabang Payakumbuh;

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan eksekusi jaminan hak tanggungan

dalam hal terjadi kelalaian atau wanprestasi.

D. Manfaat Penelitian

Secara Teoritis:

a. Penelitian ini bermanfaat dan berguna untuk menambah serta memperluas

wawasan pengetahuan penulis dalam karya ilmiah, dimana penulisan ini



menjadi sarana untuk memaparkan dan memantabkan ilmu pengetahuan
terutama dalam Kajian Ilmu Perdata Bisnis khususnya Pegjanjian Kredit
Dengan Jaminan Hak Tanggungan dan Pelaksanaannya;

b. Menambah literatur dalam pembelajaran hukum perdata bisnis.
Secara Praktis:

Tulisan serta hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat
maupun pihak Perbankan dalam perjanjian kredit dengan jaminan hak

tanggungan dan pelaksanaannya.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan Masalah
Untuk melengkapi data konkrit dan jawaban objektif yang ilmiah serta
dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam penulisan ini penulis
menggunakan pendekatan masalah yuridis empiris, yaitu pendekatan yang
menekankan kepada aspek hukum yang berkenaan dengan pokok masalah,
dan kemudian dikaitkan dengan praktek ataupun fakta-fakta hukum yang ada
di lapangan tentang Perjanjian Kredit Dengan Jaminan Hak Tanggungan dan
Pelaksanaannya Pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu data yang berbentuk uraian-
uraian atau penjelasan-penjelasan kalimat yang terbentuk secara sistematik

yang menggambarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Perjanjian



Kredit Dengan Jaminan Hak Tanggungan dan Pelaksanaannya Pada Bank
Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh..
3. Sumber dan Jenis Data
Dalam penelitian ini sumber data diperoleh melalui:
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian ini dilakukan atau ditujukan hanya pada peraturan-peraturan
tertulis, penelitian ini dilakukan di :
1. Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Andalas;
2. Perpustakaan Fakultas Hukum Pancasila Universitas Andalas;
3. Buku dan bahan-bahan kuliah yang penulis miliki.
b. Penelitian Lapangan (Field research)
Penelitian lapangan ini dilakukan di :
1) Melakukan observasi dan pengamatan langsung ke Bank
Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh,;
2) Melakukan wawancara terstruktur dan mencatat hasil
wawancara;

3) Pengolahan dan analisis data.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Data sekunder
Data sekunder ini meliputi:

1) Bahan Hukum Primer
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Yaitu bahan hukum yang mengikat dan membantu
didalam:

a. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan;

b. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak
Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-benda Yag
Berkaitan Dengan Tanah.

2) Bahan Hukum Sekunder
Yaitu bahan-bahan penelitian yang berasal dari literatur
dan hasil penelitian yang berupa:

a. Buku-buku yang berkaitan dengan penelitian;

b. Makalah-makalah  yang  berkaitan  dengan
penelitian;

c. Buku-buku dan bahan-bahan kuliah yang penulis
miliki,

3) Bahan Hukum Tersier

Bahan hukum tersier tersebut antara lain:
a. Kamus hukum;
b. Ensiklopedia umum;
c. Ensiklopedia hukum,

b. Data Primer
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Data primer adalah data yang diterima langsung dari pihak-
pihak terkait dan responden-responden yang telah ditentukan ataupun
data-data yang diperoleh dari penelitian lapangan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data akan dilakukan dengan cara:
a. Studi Dokumen

Teknik pengumpulan data melalui pengumpulan dokumen
yang berkaitan dengan judul dan permasalahan seperti peraturan
perundang-undangan, kontrak para pihak, dan literatur lainnya, seperti:
buku-buku hasil penelitian,

b. Observasi

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

pengamatan langsung terhadap objek penelitian.
c. Wawancara

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menanyakan
secara langsung kepada responden yang telah ditentukan, dimana
teknik wawancaranya terlebih dahulu merumuskan beberapa
pertanyaan yang akan diajukan yakni dengan teknik semi terstruktur

5. Teknik Pengolahan dan Analisi Data
a. Teknik Pengolahan Data
Proses yang akan dilakukan setelah semua data penulis peroleh

dengan cara pengeditan yakni :
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memeriksa dengan teliti bahwa data yang diperoleh memang data yang
akurat dan dapat dipertanggung jawabkan.
b. Analisis Data
Metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian
ini adalah analisa kualitatif, dimana data yang diperoleh dalam penelitian
diolah dan disusun untuk mengetahui Perjanjian Kredit Dengan Jaminan
Hak Tanggungan dan Pelaksanaanya Pada Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terbagi atas empat BAB, yaitu:
1. BABIPENDAHULUAN
Bab int menjelaskan tentang latar belakang dari permasalahan
yang akan dibahas. Menguraikan rumusan masalah yang memuat
pertanyaan-pertanyaan yang menjadi ini permasalahan, mengenai
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini penulis menguraikan tinjauan umum tentang
Perjanjian dan Kredit dan tinjauan umum tentang Hak Tanggungan.
3. BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini penulis akan membahas tentang hasil penelitian
yang berupa data-data yang telah diperoleh, sesuai dengan yang telah

dijelaskan dalam bab pendahuluan, setelah itu langsung dianalisa.
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Analisa bertujuan untuk menjawab semua rumusan masalah yang telah

dikemukakan pada bab pendahuluan.

. BAB IV PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang dapat diambil dari
permasalahan yang diajukan berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan

dilapangan serta saran-saran dari penulis.
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BABII

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A, Tinjauan Umum Tentang Perjanjian Dan Kredit
1. Pengertian Perjanjian Dan Kredit

Pada Pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, perjanjian
adalah; “suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan
dirinya terhadap satu orang lain atau lebih”.

Rumusan perjanjian pada Pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata diatas mendapat kritikan dari beberapa ahli, karena dirasakan kurang
lengkap artinya terdapat beberapa kelemahan. Menurut Abdul Khadir
Muhammad, kelemahan tersebut antara lain:’

a. Scolah-olah perjanjien tersebut bersifat sepihak saja, padahal
perjanjian pada dasarnya bersifat dua pihak, hal ini dilihat dari
perumusan “,..satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu
orang lain atau lebih™. Perkataan “mengikat” disini sifatnya hanya
datang dari satu pihak saja, bukan dari kedua belah pihak. Perumusan
ini seharusnya “...saling mengikatkan dirinya...” sehingga dengan
begitu terdapat konsensus antara pihak-pihak.

b. Perkataan “perbuatan”dalam perumusan Pasal 1313 Kitab Undang-
undang Hukum Perdata mengandung pengertian menyangkut juga
tindakan atau perbuatan tanpa konsensus dan termasuk juga disini
perbuatan melawan hukum. Penggunaan kata yang lebih tepat adalah
dengan memakai kata “persetujuan”.

¢. Pengertian perjanjian pada Pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata terlalu luas, hal ini disebabkan karena pengertian perjanjian
pada Pasal 1313 tersebut mencakup juga perjanjian dalam lapangan
hukum keluarga, sedangkan yang dimaksud adalah hubungan hukum
yang terjadi antara kreditur dan debitur yag terletak dalam lapangan
hukum harta kekayaan.

> M.Hasbi, Perancangan Kontrak (Dalam Teori dan Implementasi), Suryani Indah, 2011,
hlm, 3
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d. Keberadaan perjanjian dimaksudkan tanpa menyebutkan tujuannya
yang menimbulkan akibat hukum bagi para pihak, sehingga
menimbulkan pengertian terlalu luas.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan diatas, maka menurut Abdul
Khadir Muhammad rumusan perjanjian tersebut seharusnya adalah,
“perjanjian adalah suatu persetujuan dengan mana dua orang atau lebih saling
mengikatkan diri untuk melaksanakan sesuatu hal dalam lapangan harta
kekayaan yang menimbulkan akibat hukum bagi para pihak”.®

Istilah kredit berasal dari bahasa Romawi yaitu “credere” yang berarti
“percaya”. Dalam bahasa Belanda kredit disebut “verfrouwen”. Dalam bahasa
Inggris kredit disebut “believe” atau “frust”. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan merupkan unsur utama dalam kegiatan
perekonomian.

Pada pasal 1 angka 11 Undang Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang
Perbankan, definisi kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga.

Berdasarkan definisi kredit diatas, dapat dikemukakan unsur-unsur
dari kredit, antara lain:’

a. Kepercayaan

® Ibid, 4
7 Kasmir, op.cit, him. 103
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Kepercayaan merupakan svatu keyakinan bagi si pemberi kredit
bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa)
benar-benar diterima kembali di masa yang akan datang sesuai jangka
waktu kredit. Kepercayaan  diberikan oleh bank sebagai dasar utama
yang melandasi mengapa suatu kredit berani dikucurkan,

. Kesepakatan

Kesepakatan dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-
masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.
Kesepakatan ini kemudian dituangkan dalam akad kredit dan
ditanda tangani oleh kedua belah ~ pihak sebelum kredit dikucurkan.
. Jangka Waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati. Jangka waktu  tersebut bisa berbentuk jangka pendek
(dibawah satu tahun), jangka menengah (satu sampai tiga tahun), atau
jangka panjang (diatas tiga tahun). Jangka waktu merupakan batas
waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua
belah pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat
diperpanjang sesuai kebutuhan,

. Resiko

Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan
memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian
suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka
semakin besar resikonya, demikian pula sebaliknya. Resiko ini
menjadi tanggungan bank,  baik resiko yang disengaja oleh nasabah,
maupun yang tidak disengaja oleh  nasabah.

. Balas Jasa

Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas
pemberian  suatu kredit. Dalam bank konvensional, balas jasa
disebut dengan bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk
bunga, bank juga membebankan kepada  nasabah biaya
administrasi kredit yang juga merupakan keuntungan bank.

Menurut ketentuan Hukum Perdata Indonesia perjanjian kredit

merupakan salah satu bentuk perjanjian pinjam meminjam sebagaimana diatur

dalam Pasal 1754 KUH Perdata. Menurut Buku III KUH Perdata, perjanjian

kredit merupakan perjanjian pinjam meminjam yang mempunyai sifat riil,

yaitu terjadinya perjanjian kredit ditentukan oleh penyerahan uang oleh bank
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kepada nasabah dalam mengembalikan fasilitas kredit sesuai dengan yang
diperjanjikan.

Oleh karena itu pihak bank akan melakukan upaya-upaya dalam
mengamankan fasilitas kredit yang akan diberikan. Pengamanan tersebut
antara lain dengan melakukan analisis baik secara yuridis maupun secara
ekonomis sebelum menyetujui permohonan kredit yang diajukan oleh calon
debiturnya.

Perjanjian kredit sekurang-kurangnya harus memuat ketentuan sebagai
berikut:®

1. Memenuhi keabsahan dan persyaratan hukum yang dapat melindungi
kepentingan bank.

2. Memuat jumlah, jangka waktu, tata cara pembayaran kembali kredit
serta persyaratan-persyaratan kredit lainnya sebagaimana ditetapkan
dalam keputusan persetujuan kredit dimaksud.

Perjanjian kredit bank minimal harus memuat klausula yang
berhubungan dengan :°

1. Ketentuan mengenai fasilitas kredit yang diberikan, diantaranya
tentang jumlah maksimum kredit, jangka waktu kredit, tujuan kredit,
bentuk kredit dan batas ijin tarik.

2. Suku bunga dan biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan
pemberian kredit, diantaranya bea meterai, provis/commitment fee dan
denda kelebihan tarik.

3. Kuasa bank untuk melakukan pembebanan atas rekening giro dan/atau
rekening kredit penerima kredit untuk suku bunga denda kelebihan
tarik dan bunga tunggakan serta segala macam biaya yang.

2. Syarat Sah Perjanjian Kredit

8 Rachmadi Usman, op.cit, him. 267
® Ibid, him. 273
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Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata Pasal 1320, untuk
sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat, antara lain:
a. Sepakat mereka yang mengikatkan diri;
b. Cakap untuk membuat suatu perjanjian;
c. Mengenai suatu hal tertentu;
d. Suatu sebab halal.

Dua syarat pertama merupakan syarat-syarat subyektif, karena
mengenai orang-orangnya atau subjek yang mengadakan perjanjian.
Sedangkan syarat ketiga dan keempat merupakan syarat-syarat obyektif,
karena mengenai perjanjian itu sendiri atau obyek dari perbuatan hukum yang
dilakukan jtu.

Sepakat dimaksudkan bahwa kedua subyek yang mengadakan
perjanjian itu harus bersepakat, setuju atan seiya-sekata mengenai hal-ha!
pokok yang ada dalam perjanjian. Sedangkan yang dimaksud dengan cakap
yaitu, orang yang membuat perjanjian harus cakap menurut hukum, cakap
menurut hukum adalah setiap orang yang telah dewasa akhilbaliq dan sehat
pikirannya. Syarat ketiga mengenai hal tertentu maksudnya adalah, apa yang
diperjanjikan mengenai hak-hak dan kewajiban kedua belah pihak jika timbul
suatu perselisihan, Dan syarat keempat mengenai sebab yang halal
maksudnya, dengan segera harus dihilangkan suatu kemungkinan salah
sangka.m

. Jenis-jenis Perjanjian dan Kredit

*® Subekti, Hukum Perjanjian, Penerbit Intermasa, Jakarta, 2004, hlm, 17-19
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Menurut Pasal 1319 Kitab Undang-undang Hukum Perdata perjanjian
dibagi atas:

a. Perjanjian Bernama (Benoemde), contoh: perjanjian jual beli,
perjanjian sewa menyewa, perjanjian asuransi dan perjanjian pinjam
meminjam;

b. Perjanjian Tidak Bernama (On benoemde), contoh: perjanjian sewa
beli dan perjanjian bagi hasil.

Berdasarkan sifatnya perjajian terbagi atas:

a. Perjanjian Konsensuil, yaitu: perjanjian yang lahir karena adanya
kesepakatan untuk lahirnya sebush perjajian;

b. Perjanjian Riil, yaitu: perjanjian yang harus disertai dengan adanya
penyerahan;

¢. Perjanjian Formil, yaitu: perjanjian yang harus diikuti dengan suatu
formalitas, seperti: balik nama.

Berdasarkan bentuk dan akibat hukumnya perjanjian dibagi atas:

a. Perjanjian Obligator

b. Perjanjian dalam lapangan hukum keluarga

c. Perjanjian dalam lapangan hukum islam

d. Perjanjian dalam lapangan hukum acara

¢. Perjanjian dalam lapangan hukum kebendaan
Beragamnya jenis usaha, menyebabkan beragam pula kebutuhan akan

dana. Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan jenis kredit juga menjadi

beragam. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan dana yang diinginkan
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nasabah. Dalam praktiknya kredit yang diberikan oleh bank umum dan bank

perkreditan rakyat untuk masyarakat terdiri dari berbagai jenis. Secara umum

dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain:*!

1.

Dilihat dari segi kegunaan

a.
b.

Kredit investasi
Kredit modal kerja

Dilihat dari segi tujuan kredit

a.

b.

C.

Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses konsumtif,

Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan untuk
memperlancar jalannya proses produksi.

Kredit perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan
untuk membeli barang-barang untuk dijual lagi.

Dilihat dari segi jangka waktu

a.

Kredit jangka pendek, yaitu kredit yang berjangka waktu
maksimum 1 tahun. Dalam kredit jangka pendek juga termasuk
kredit untuk tanaman musiman yang berjangka waktu lebih dari
satu tahun.

Kredit jangka menengah, yaitu kredit yang berjangka waktu antar
1 tahun sampai 3 tahun, kecuali kredit untuk tanaman musiman.
Kredit yang berjangka waktu menengah ini diantaranya adalah
kredit modal kerja permanen (KMKP) yang diberikan oleh bank
kepada pengusaha golongan lemah yang berjangka waktu
maksimum 3 tahun,

Kredit jangka panjang , yaitu kredit yang berjangka waktu lebih
dari 3 tahun. Kredit jangka panjang ini pada umumnya adalah
kredit investasi yang bertujuan untuk menambah modal
perusahaan dalam rangka untuk melakukan rehabilitasi, ekspansi
(perluasan), dan pendirian proyek baru.

Dilihat dari segi jaminan

a.
b.

Kredit dengan jaminan
Kredit tanpa jaminan

Dilihat dari segi sektor usaha

®me Qe op

Kredit pertanian
Kredit peternakan
Kredit industri
Kredit pertambangan
Kredit pendidikan
Kredit profesi

Kredit perumzhan.

" Kasmir, op.cit, hlm, 109
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Menurut ketentuan Hukum Perdata Indonesta perjanjian kredit
merupakan salah satu bentuk perjanjian pinjam meminjam sebagaimana diatur
dalam Pasal 1754 KUH Perdata. Menurut Buku III KUH Perdata, perjanjian
kredit merupakan perjanjian pinjam meminjam yang mempunyai sifat riil,
yaitu terjadinya petjanjian kredit ditentukan oleh penyerahan vang oleh bank
kepada nasabah dalam mengembalikan fasilitas kredit sesvai dengan yang
diperjanjikan.

Oleh karena itu pihak bank akan melakukan upaya-upaya dalam
mengamankan fasilitas kredit yang akan diberikan. Pengamanan tersebut
antara lain dengan melakukan analisis baik secara yuridis maupun secara
ekonomis sebelum menyetujui permohonan kredit yang diajukan oleh calon
debiturnya.

Perjanjian kredit sekurang-kurangnya harus memuat ketentuan sebagai
berikut :"2

a) Memenuhi keabsahan dan persyaratan hukum yang dapat melindungi
kepentingan bank.

b) Memuat jumlah, jangka waktu, tata cara pembayaran kembali kredit
serta persyaratan-persyaratan kredit lainnya sebagaimana ditetapkan
dalam keputusan persetujuan kredit dimaksud.

Perjanjian kredit bank minimal harus memuat klausula yang
berhubungan dengan :"

a) Ketentuan mengenai fasilitas kredit yang diberikan, diantaranya

tentang jumlah maksimum kredit, jangka waktu kredit, tujuan kredit,
bentuk kredit dan batas ijin tarik.

12 Rachmadi Usman, op.cit, him. 267
B 1bid him. 273
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b) Suku bunga dan biaya-biaya yang timbul sehubungan dengan
pemberian kredit, diantaranya bea meterai, provis/commitment fee dan
denda kelebihan tarik.

¢) Kuasa bank untuk melakukan pembebanan atas rekening giro dan/atau
rekening kredit penerima kredit untuk suku bunga denda kelebihan
tarik dan bunga tunggakan serta segala macam biaya yang.

4. Wanprestasi Dalam Perjanjian Kredit

Wanprestasi terjadi apabila debitur tidak melakukan apa yang
dijanjikannya. Ia disebut “alpa” atau lalai atau ingkar janji, atau bisa juga
disebut ia melanggar perjanjian karena ia telah melakukan atau berbuat
sesuatu yang tidak boleh dilakukannya. Kata wanprestasi berasal dari bahasa
Belanda yang berarti prestasi buruk."

Menurut Abdul Khadir Muhammad kata “wanprestasi” berasal dari
istilah Belanda “wanprestatie”, yang berarti tidak memenuhi kewajiban yang
telah ditetapkan dalam suatu perikatan, baik perikatan yang timbul dari
perjanjian maupun perikatan yang timbul karena Undang-undang. Tidak
dipenuhinya kewajiban oleh salah satu pihak ada dua kemungkinan alasannya,
yaitu :'°

a. Karena kesalahan debitur baik karena kesengajaan maupun karena
kelalaian;

b. Karena keadaan memaksa (Force Majeure), jadi terjadi diluar

kemampuan debitur atau debitur tidak bersalah.

Berdasarkan hal-hal diatas yang dikatakan wanprestasi, antara lain:
a) Debitur tidak memenuhi prestasi sama sekali, artinya debitur tidak

memenuhi kewajiban yang telah disanggupinya untuk dipenuhi dalam

™ Subekti, op.cit, him. 45
15 M.Hasbi, op.cit, him.23
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suatu perjanjian atau tidak memenuhi kewajiban yang ditetapkan
Undang-undang dalam perikatan yang timbul karena Undang-undang;

b) Debitur memenuhi prestasi, tetapi keliru. Dalam hal ini debitur
memenuhi apa yang telah diperjanjikan atau apa yang telah ditentukan
oleh Undang-undang, tetapi tidak sebagaimana mestinya menurut
kualitas yang ditentukan oleh Undang-undang atau menurut kualitas
yang telah ditentukan dalam perjanjian;

¢) Debitur memenuhi prestasi, tetapi tidak tepat pada waktunya. Dalam
hal ini debitur memenuhi prestasinya tetapi terlambat dari waktu yang
telah ditetapkan dalam perjanjian;

d) Melakukan sesuatu yang menurut pecjanjian tidak boleh dilakukannya.

Wanprestasi dalam pemenuhan kewajiban pada perjanjian kredit dapat
terjadi dalam hal pelunasan kredit atau angsuran. Dalam hal ini terdapat
beberapa kemungkinan terjadinya wanprestasi, antara lain:

a. Debitur tidak membayar angsuran atau sama sekali. Debitur tidak
memenuhi untuk membayar angsuran atau pelunasan kredit
sebagaimana yang telah disanggupinya dalam perjanjian kredit yang
telah dibuat dan disepakati;

b. Debitur membayar angsuran, tetapi tidak sesuai dengan apa yang telah
disepakati sebelumnya dalam perjanjian kredit, atau debitur keliru

dalam membayar angsuran atau pelunasan kredit;

24



c. Debitur membayar angsuran atau pelunasan kredit tetapi tidak tepat
pada waktu yang telah disepakati dalam perjanjian kredit yang telah
dibuat dan disepakati.

B. Tinjanan Umum Tentang Jaminan Hak Tanggungan
a. Pengertian Jaminan Hak Tanggungan

Istilah Hak Tanggungan diambii dari istilah lembaga jaminan di dalam
hukum adat. Di dalam hukum adat istilah Hak Tanggungan dikenal di daerah
Jawa Barat, juga beberapa daerah di Jawa Tengah dan Jawa Timur yang
dikenal dengan istilah jonggolan atau istilah ajeran merupakan lembaga
jaminan dalam hukum adat yang objeknya biasanya tanah atau rumah.'®

Menurut pasal 1 butir 1 Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996, hak
tanggungan adalah hak jaminan yang dibebankan pada hak atas tanah
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang
Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, berikut atau tidak berikut benda-benda
lain yang merupakan satu kesatuan dengan tanah itu, untuk pelunasan utang
tertentu, yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditur
tertentu terhadap kreditur-kreditur lain."”

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan unsur-unsur esensial
dari Hak Tanggungan, yaitu:'®

1. Hak jaminan kebendaan

'S Rachmadi Usman, op.cit, him.329.

17 Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996, tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta
Benda-benda Yang Berkaitan Dengan Tanah

18 Rachmadi Usman, op.cit, him 332




Objek Hak Tanggungan adalah hak atas tanah, baik berikut maupun
tidak berikut benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah yang
merupakan satu kesatuan dengan tanah yang bersangkutan
Diperuntukkan untuk menjamin pelunasan utang tertentu

Dengan memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditur
pemegang Hak Tanggungan.

b. Ciri-ciri Hak Tanggungan

Hak Tanggungan memiliki ciri-ciri sebagai berikut 19

1.
2.

3.
4.

Memberikan kedudukan yang diutamakan kepada pemegangnya.
Selalu mengikuti objek jaminan utang dalam tangan siapa pun objek
tersebut berada.

Memenuhi asas spesialitas dan asas publisitas.

Mudah dan pasti pelaksanaan eksekusinya.

¢. Sifat-sifat Hak Tanggungan

Pada Hak Tanggungan terdapat asas-asas yang melekat pada sifat

kebendaannya, sebagai berikut:*®

S o a

S ®N

Hak Tanggungan bersifat memaksa.

Hak Tanggungan dapat beralih atau dipindahkan.

Hak Tanggungan bersifat individualiteit.

Hak Tanggungan bersifat menyeluruh (totaliteit).

Hak Tanggungan tidak dapat dipisahkan {onsplitsbaarheid).

Hak Tanggungan betjenjang (ada prioritas yang satu atas yang
lainnya).

Hak Tanggungan harus diumumkan (asas publisitas).

Hak Tanggungan mengikuti bendanya (droit de suite).

Hak Tanggungan bersifat mendahulu (droit de preference).

0 Hak Tanggungan bersifat terbatas (jura in re aliena).

d. Subjek dan Objek Hak Tanggungan

Subjek dari Hak Tanggungan adalah:?

19 Bahsan M, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia, Rajawali Pers,
Jakarta, 2007, him.22.
» Muljadi, Kartini dan Widjaja, Gunawan, Hak Tanggungan, Prenada Media, Jakarta, 2008,

him.147.

! Rahemadi Usman, op.cit, hlm.381




1. Pemberi Hak Tanggungan
Pemberi Hak Tanggungan adalah orang perseorang atau
badan hukum yang mempunyai kewenangan untuk melakukan
perbuatan hukum terhadap objek Hak Tanggungan yang
bersangkutan.
2. Penerima dan pemegang Hak Tanggungan
Penerima Hak Tanggungan adalah orang perseorangan
atau badan hukum yang berkedudukan sebagai pihak yang
- berpiutang.

Sedangkan objek dari Hak Tanggungan adalah:??

1. Hak-hak atas tanah yang ditunjuk oleh Undang-Undang

Pokok Agraria, yaitu:

a. Hak Milik;

b. Hak Guna Usaha;

c. Hak Guna Bangunan.

2. Hak-hak atas tanah yang ditunjuk langsung oleh UUHT,
yaitu;

a. Hak Pakai Atas Tanah Negara (HPATN);
b. Hak Pakai Atas Tanah Milik (HPATM).

3. Hak atas tanah yang sebelumnya ditunjuk oleh Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 1985, yang kemudian dipertegas
dalam UUHT, yaitu:

a. Rumah susun yang didirikan di atas tanah Hak Milik,
Hak Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakaij
Atas Tanah Negara;

b. Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun yang
bangunannya didirikan di atas Tanah Hak Milik, Hak
Guna Bangunan, Hak Guna Usaha dan Hak Pakai Atas
Tanah Negara.

4. Benda-benda lain yang berkaitan dengan dan merupakan
satu kesatuan dengan tanah.

e. Pemberian Hak Tanggungan
Tahap pemberian Hak Tanggungan yang dilakukan dihadapan Pejabat

Pembuat Akta Tanah (PPAT). Tahap pemberian Hak Tanggungan diawali

2 Rachmadi Usman, op.cit, him.354
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dengan janji untuk memberikan Hak Tanggungan sebagai jaminan pelunasan

utang tertentu.”

Pemberian Hak Tanggungan dilakukan dengan perjanjian tertulis yang
dituangkan dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan. Akta Pemberian Hak

Tanggungan ini wajib mencantumkan beberapa hal, yaitu:2*

Nama dan identitas pemegang dan pemberi Hak Tanggungan;

Domisili pemegang dan pemberi Hak Tanggungan;

Penunjukan secara jelas utang atau utang-utang yang dijamin, meliputi
juga nama dan identitas debitur yang bersangkutan;

Nilai tanggungan;

Uraian yang jelas mengenai objek Hak Tanggungan.

badl S

bl

Pendaftaran Hak Tanggungan

Pemberian Hak Tanggungan yang dituangkan dalam Akta Pemberian
Hak Tanggungan harus diikuti dengan kewajiban pendaftaran dengan cara
dibukukan dalam buku tanah di Kantor Pertanahan, yang sekaligus
menentukan saat lahirnya Hak Tanggungan.

Pendaftaran Hak Tanggungan dalam buku tanah di Kantor Pertanahan
tersebut dilakukan dalam rangka memenuhi asas publisitas, karena pada saat
penandatanganan Akta Pemberian Hak Tanggungan, hak tanggungan masih
belum lahir, yang baru lahir yaitu “janji” untuk memberikan Hak
Tanggungan. Hak Tanggungan baru lahir saat Akta Pemberian Hak

Tanggungan didaftarkan dalam buku tanah di Kantor Pertanahan. Jadi

Z Rachmadi Usman, op.cit, him.397
4 Rachmadi Usman, op.cit, him.407




pendaftaran ini merupakan persyaratan mutlak bagi lahirnya Hak Tanggungan
dan sekaligus mengikatnya Hak Tanggungan terhadap pihak ketiga.”

g. Beralihya Hak Tanggungan
Sebab-sebab beralihnya Hak Tanggungan adalah sebagai berikut:?®

1. Cessie

Cessie adalah perbuatan hukum yang mengalihkan
piutang oleh kreditur pemegang Hak Tanggungan kepada
pihak lain.
2. Subrogasi

Subrogasi adalah penggantian kreditur oleh pihak ketiga yang
melunasi utang debitur.,
3. Pewarisan

Meninggalnya pewaris maka demi hukum semua hak dan
kewajiban pewaris beralih kepada ahli warisnya. Demikian juga
halnya dengan piutang yang diwariskan yang dijamin dengan Hak
Tanggungan juga beralih pula kepada ahli waris dengan tetap diikat
dengan Hak Tanggungan semula.

h. Hapusnya Hak Tanggungan
Hapusnya Hak Tanggungan dikarenakan oleh alasan-alasan tertentu:?’
1. Hapusnya utang yang dijamin dengan Hak Tanggungan;
2. Dilepaskan Hak Tanggungan oleh pemegang Hak Tanggungan;
3. Pembersihan Hak Tanggungan berdasarkan penetapan peringkat

oleh Ketua Pengadilan Negeri;
4. Hapusnya hak atas tanah yang dibebani Hak Tanggungan.
¢. Tinjauan Umum Tentang Eksekusi

1. Pengertian Eksekusi

Eksekusi merupakan suatu tindakan hukum yang dilakukan oleh

pengadilan kepada salah satu pihak yang telah dinyatakan kalah.

 Rachmadi Usman, op.cit, him.453
% Rachmadi Usman, op.cit, him.472
7 Muljadi, Kartini dan Widjaja, Gunawan, op.cit, hlm.262
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Tetapi eksekusi dalam hal eksekust jaminan kredit perbankan memiliki
pengertian sedikit berbeda, yaitu : suatu tindakan yang diambil oleh pihak
bank dalam hal terjadi ketidak lancaran pembayaran angsuran kredit atau
terjadi kredit macet dengan melakukan eksekusi jaminan berupa lelang
jaminan kredit dengan tujuan pembayaran sisa angsuran kredit yang telah
mengalami kredit macet,

2. Tujuan Eksekusi

Seperti yang diketahui eksekusi jaminan kredit terbagi dengan dua cara atau

dua jalan, yaitu

a. Berdasarkan parate eksekusi (parate executi¢) yang mana jika debitur
cidera janji maka pemegang Hak Tanggungan pertama mempunyai hak
untuk menjual objek Hak Tanggungan atas kekuasaan sendiri melalui
pelelangan umum serta mengambil pelunasan piutang dari hasil penjualan
tersebut (pasal 6 UUHT). Eksekusi yang dilakukan dengan cara ini
merupakan eksekusi jalur luar pengadilan atau bukan berdasarkan hukum
acara perdata.

b. Berdasarkan Titel Eksekutorial (melalui jalur pengadilan), seperti suatu
keputusan pengadilan yang harus mengikuti prosedur yang ditentukan
dalam hukum acara perdata. Yang mana jika debitur cidera janji maka
kreditur bisa mengajukan permohonan eksekusi kepada pengadilan

melalui gugatan perdata.

Maka tujuan dari eksekusi jaminan hak tanggungan ini antara lain :
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1. Mengambil pelunasan piutang dari hasil pelelangan dalam eksekusi
tersebut;

2. Mengembalikan hak kreditur sepenuhnya;

3. Melaksanakan peraturatan-peraturan yang terdapat dalam klausula-
klausula perjanjian yang telah dibuat dan disepakati pada awalnya oleh
pihak debitur dan kreditur;

4. Menunjukkan kepada masyarakat luas bahwa konsekuensi dari tidak
terpenuhinya janji oleh debitur itu nyata adanya.?®

3. Jenis-jenis Eksekusi
Eksekust terdiri dari dua bentuk, antara lain :

1. Eksekusi Riil adalah eksekusi yang hanya akan terjadi berdasarkan
putusan pengadiian untuk melakukan suatu tindakan yang nyata atau
riil antara lain :

a. Telah memperoleh kekuasaan hukum yang tetap;
b. Bersifat dijalankan;

c. Berbentuk provisi;

d. Berbentuk akta perdamaian di sidang Pengadilan.

2. Eksekusi pembayaran sejumlah uang tidak hanya didasarkan atas
bentuk akta yang gunanya untuk melakukan pembayaran sejumlah
uang yang oleh Undang-undang disamakan nilainya dengan putusan
yang memperoleh kekuatan hukum tetap berupa :

a. Grosse akta pengakuan utang;

2 Rachmadi Usman, op.cit, him. 490
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b. Grosse akta hipotik;
c. Grosse akta creditverband.
4. Tata Cara Pelaksanaan Eksekusi

Dalam pelaksanaan eksekusi jaminan Hak Tanggungan terdapat dua jalur

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu :

a. Berdasarkan Parate Eksekusi, dimana jika debitur cidera janji maka
pemegang Hak Tanggungan pertama mempunyai hak untuk menjual objek
Hak Tanggungan atas kekuasaan sendiri melalui pelelangan umum serta
mengambil pelunasan piutang dari hasil pelelangan tersebut.

b. Berdasarkan Titel Eksekutorial, jika debitur cidera janji maka kreditur
(pemegang Hak Tanggungan) maupun kreditur biasa dapat mengajukan
permchonan eksekusi kepada pengadilan melalui gugatan perdata. Setelah
itu akan diperoses sebagaimana penyelesaian kasus perdata dalam
pengadilan sebagaimana semestinya. Sebagaimana dalam pasal 20 ayat 1
huruf b, setelah adanya putusan pengadilan, maka pada objek Hak
Tanggungan akan dilakukan pelelangan umum menurut tata cara yang
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan hukum acara perdata
untuk pelunasan piutang pemegang Hak Tanggungan dengan hak
mendahulukan dari pada kreditur-kreditur lainnya.

5. Lelang terdiri dari beberapa jenis, yaitu :

1) Lelang Eksekusi, terdiri dari :

a. Lelang Sitaan Panitia Urusan Piutang Negara (PUPN)




Lelang yang dilaksanakan terhadap barang-barang sitaan PUPN yang
merupakan jaminan utang di bank-bank pemerintah.

. Lelang Eksekusi Pengadilan Negeri

Lelang untuk melaksanakan putusan hakim Pengadilan Negeri dalam
perkara perdata, termasuk lelang Undang-undang Hak Tanggungan.

. Lelang Eksekusi Pajak

Lelang yang dilakukan terhadap barang-barang wajib pajak yang telah
disita untuk membayar utang pajak kepada negara.

. Lelang Harta Pailit

Lelang barang-barang atau harta kekayaan seseorang yang telah
dinyatakan pailit oleh Pengadilan Negeri.

. Lelang berdasarkan Pasal 6 UUHT

Lelang barang-barang atau harta kekayaan debitur yang telah
diserahkan kepada kreditur yang diikat dengan Hak Tanggungan
karena debitur dipandang cidera janji (wanprestasi).

Lelang Barang-barang yang tidak dikuasai/dikuasai Negara (DJBC)
Lelang barang-barang yang oleh. pemiliknya atau kuasanya tidak
diselesaikan administrasi pabeannyé.

. Lelang Barang Sitaan Berdasarkan Pasal 45 KUHP

Lelang barang yang disita sebagai bukti dalam perkara pidana.

. Lelang Rampasan
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Lelang barag bukti yang dinyatakan dirampas untuk negara berdasarka
putusan Pengadilan Negeri, misalnya alat yang dipakai untuk
melakukan kejahatan, barang seludupan.

i. Lelang Barang Temuan

j- Lelang Fiducia
Lelang barang yang telah diikat dengan fiducia karena debitur
dipandang telah cidera jaji (wanprestasi).

k. Lelang Eksekusi Gadai

. Lelang Eksekusi Benda Sitaan Berdasar Pasal 18 Ayat 2 Undang-
undang Nomor 31 Tahun 1999 Tentang Pemberantasn Tindak Pidana
Korupsi sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 20
Tahun 2001.

2) Lelang Noneksekusi meliputi :

a. Lelang Noneksekusi Wajib Barang Milik Negara/Daerah
Lelang barang-barang inventaris semua instansi pemerintah baik pusat
maupun daerah;

b. Lelang Noneksekusi Wajib Barang Dimiliki Negara Direktorat
Jenderal Bea Cukai (Bukan penghapusan inventaris);

¢. Lelang Noneksekusi Wajib Barang Milik BUMN/BUMD Nonpersero;

d. Lelang Noneksekusi Wajib Kayu dan Hasil Hutan Lainnya Dari
Tangan Pertama. Lelang kayu milik PT. Perhutani yang telah

terjadwal setiap bulannya.
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BAB Il
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan pada Bank
Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh
Kegiatan perbankan tidak pernah terlepas dari pelaksanaan pemberian kredit
yang dilakukan oleh bank kepada debitur-debitur yang membutuhkan, terutama pada
Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh. Dalam pelaksanaan pemberian kredit
oleh Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh tersebut selalu didahului adanya
perjanjian kredit antara pihak kreditur (Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh)
dengan pihak debitur (nasabah Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh).
Salah satu jaminan yag digunakan dalam pelaksanaan pemberian kredit pada
Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh ini adalah jaminan Hak Tanggungan.
Pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan ini akan
melewati tahap-tahap atau prosedur pelaksanaan sebagaimana yang telah ditetapkan
oleh pithak Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan terk;tit.
Adapun syarat-syarat administrasi yang harus dipenuhi nasabah yang akan
mengajukan kredit antara lain :
1. Identitas pribadi nasabah, yaitu :
a. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP)
b. Fotokopi Kartu Keluarga

c. Fotokopi surat nikah
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d. Fotokopi NPWP
e. Pas foto
2. Identitas usaha
a. Fotokopi SIUP
b. Fotokopi SITU
c. Fotokopi HO
d. Fotokopi TP
e. Surat Keterangan dari lurah atau wali nagari (untuk usaha kecil)
3. Legalitas dari surat-surat agunan (jaminan)
a. Fotokopi Surat Hak Milik (SHM)
b. Fotokopi BPKB/STNK
Setelah nasabah memenuhi syarat-syarat administrasi untuk mengajukan
permohonan kredit kepada pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbub,
berikut adalah tahap-tahap atau prosedur selanjutnya yang harus dilaksanakan untuk
pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan kepada nasabah :
1. TahaplI
Tahap ini merupakan tzhap kelengkapan administrasi, dimana nasabah (calon
debitur) harus melengkapi beberapa syarat untuk kelancaran proses atau tahap
selanjutnya, juga untuk mempermudah pihak bank dalam pelaksanaan
pemberian kredit tersebut. Syarat-syarat administrasi yang harus dilengkapi
terlebih dahulu oleh nasabah yag terdiri dari :
a. Identitas pribadi nasabah

b. Identitas usaha
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c. Legalitas dari surat-surat agunan (jaminan)
Selain dari syarat-sayarat administrasi diatas, pihak bank akan meiakukan
wawancara awal kepada pihak nasabah. Isi waancara tersebut berkaitan
dengan syarat administrasi yang diajukan oleh pihak nasabah.
Setelah dilaksanakant ahap diatas, maka permohonan kredit dapat dimasukkan
oleh debitur kepada bagian yang bersangkutan beserta kelengkapan
persyaratan yang telah dijelaskan diatas.
. Tahap II
Pada tahap ini pihak bank yang mana bagian AQ (dccount Officer) akan
melakukan analisa terhadap permohonan kredit yang tefah dimasukkan oleh
nasabah beserta syarat-syarat yang telah disertakan untuk melengkapi
permohonan Kkredit tersebut. Setelah itu AO (dccount Officer) juga akan
melakukan survey terhadap tempat usaha debitur beserta survey tethadap
objek Hak Tanggungan yang digunakan dalam permohonan kredit tersebut.
Survey terhadap jaminan atau objek Hak Tanggungan ini tentu saja dengan
melihat dan mengukur luas tanah, mempertimbangkan kestrategian dari lokasi
objek Hak Tanggungan tersebut ataupun adakah bangunan lain disekitar objek
Hak Tanggungan (masih sama pemiliknya). Jika objek Hak Tanggungan
adalah sebuah rumah atau pabrik, maka harus dilihat dan dilakukan
pertimbangan terhadap kondisi, Iuas atau besar rumah/pabrik, dan juga nilai
bangunan tersebut. Setelah dilakukan pengamatan dan peninjauan lapangan
maka akan dikalkulasikan nilai dari objek Hak Tanggungan sebagai jaminan

kredit. Nilai dari bangunan sebagai objek Hak Tanggungan harus diatas atau
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lebih dari besar dana dalam pengajuan kredit oleh debitur, hal ini bertujuan
untuk keamanan bank jika terjadi kredit macet atau hal-hal yang menghambat
kelancaran pengembalian kredit oleh debitur. Jika nilai bangunan yang
merupakan objek Hak Tanggungan kurang atau dibawah dari besar dana
pengajuan kredit oleh debitur, maka dapat disertakan tanah lain ataupun
kendaraan bermotor yang dimiliki oleh debitur, ataupun yang dimiliki oleh
sanak saudara debitur dengan sebelumnya melakukan kesepakatan dengan
pihak Bank Rakyat Indonesia. Dalam hal dilakukan penambahan dalam
jaminan Hak Tanggungan karena tidak memenuhi standar yang telah
ditentukan oleh pihak bank (nilai dari jaminan Hak Tanggungan harus 120%
dari plafon) yang menyertakan agunan dengan hak milik dari pihak lain, maka
sebelumnya ada Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) yang harus
disetujui dan ditanda tangani oleh nasabah dan pemilik agunan tersebut.
Selain survey terhadap tempat usaha dan objek Hak Tanggungan yang
digunakan dalam kredit, AO juga akan melakukan survey terhadap nasabah
yang mengajukan kredit. Tujuan dari dilakukannya survey terhadap tempat
usaha ini adalah untuk mengetahui kebenaran serta keadaan sesungguhnya
dilapangan mengenai usaha yang dijalankan dan dilaksanakan oleh nasabah,
apakah keadaan usaha yang terjadi sesungguhnya benar memiliki kesamaan
dengan keadaan usaha yang ada dalam pemohonan kredit yang telah diajukan
oleh nasabah kepada pihak bank. Kemudian dilakukannya survey terhadap
objek Hak Tanggungan bertujuan untuk menjadi pertimbangan dan

pengkalkulasian terhadap besar kredit yang diajukan oleh nasabah., Survey
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terhadap nasabah memiliki tujuan untuk pembangun kepercayaan berdasarkan
wawancara yang dilakukan oleh AO kepada nasabah tersebut. Jadi keputusan
yang akan diambil oleh piahk bank tidak semata-mata hanya berdasarkan
pertimbangan nilai plafon dari pengajuan kredit tetapi juga berdasarkan
pertimbangan hasil survey.

. Tahap ill

Setelah melewati tahap II, dalam tahap ini AO akan membuat laporan tentang
hasil survey terhadap usaha nasabah, terhadap objek Hak Tanggungan dan
survey terhadap nasabah yang mengajukan kredit tersebut. Pada laporan
tersebut akan dipaparkan tentang analisa kredit, analisa neraca kredit, analisa
kelayakan usaha dan analisa agunan berdasarkan survey yang telah dilakukan
pada tahap sebelumnya.

. Tahap IV

Pada tahap ke IV ini AO akan memasukkan semua berkas baik saat pengajuan
permohonan kredit sampai kepada berkas-berkas yang berkaitan dengan telah
dilaksapakannya tahap-tahap sebelumnya ke bagian Administrasi Kredit.
Dimasukkannya berkas-berkas tersebut dengan tujuan akan dilakukan analisa
lagi oleh bagian Administrasi Kredit mengenai identitas nasabah, surat izin
usaba, dan semua hal yang terkait dalam tahap-tahap yang sebelumnya telah
dilaksanakan.

. Tahap V

Tahap ini merupakan tahap penentuan, jika semua berkas yang dibutuhkan

dan semua syarat telah dipenuhi maka permohonan kredit tersebut akan
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diputus, apakah akan disetujui ataupun ditolak karena suatu atau beberapa hal
yang tidak sesuai dan memenuhi kriteria.

. Tahap VI

Setelah permohonan kredit tersebut diputus, jika permohonan kredit disetujui
maka akan dilanjutkan dengan tahap selanjutnya yaitu persiapan pelaksanaan
perjanjian kredit atau juga disebut dengan istilah “perealisasiaan”.

. Tahap VII

Pada tahap ini akan dilakukan akad kredit dihadapan notaris. Tetapi sebelum
dilakukan akad kredit, pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh
(kreditur) akan memberikan SPPK (Surat Penawaran Putusan Kredit) kepada
debitur. Yang mana SPPK ini berisi aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh
debitur dan hal-hal yang dilarang bagi debitur pula. SPPK berupa suatu
ketetapan yang sudah ditetapkan oleh pihak bank yaitu Bank Rakyat
Indonesia Cabang Payakumbuh berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan terkait,

. Tahap VIII

Jika debitur menyetujui SPPK (Surat Penawaran Putusan Kredit), maka
berdasarkan SPPK tersebut pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh (kreditur) menyerahkan SPPK kepada notaris yang telah dipilih
sebelumnya oleh pihak kreditur untuk dilakukan akad kredit.

. Tahap IX

Setelah diterimanya SPPK oleh notaris, notaris akan membuat Minut Akta

yang merupakan draft dari perjanjian kredit yang masih bisa dirubah,
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dikﬁrangi ataupun ditambahkan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak
nantinya. Minut Akta tersebut biduat berdasarkan SPPK jadi ist dari Minut
Akta bisa jadi sama persis dengan SPPK, ataupun bisa juga ada beberapa hal
yang berbeda antara Minut Akta dengan SPPK. Semua hal tersebut didasarkan
kembali kepada analisa-analisa yang telah ada sebelumnya.
10. Tahap X
Setelah Minut Akta sclesai dibuat maka klausula-klausula Minut Akta
tersebut akan dibacakan didepan kedua belah pihak (kreditur dan debitur) oleh
notaris. Jika debitur menyetujui maka ia akan menandatangani dihadapan
notaris, begitu pula pihak kreditur yang mana adalah Pimpinan Cabang akan
menandatangani juga dihadapan notaris. Tetapi jika pihak debitur tidak
menyetujui suatu atau beberapa hal dari Minut Akta tersebut maka akan
dilakukan negosiasi dengan kreditur, jika permintaan debitur bisa
dilaksanakan dan disetujui oleh kreditur maka Minuta Akta tersebut dapat
dirubah kembali sesuai kesepakatan, jika permintaan debitur tidak dapat
disetujui maka tidak akan dilaksanakan perjanjian kredit dengan kata lain
proses ini berhenti sampai pada tabap tersebut dan batal dilaksanakan.
11. Tahap XI

Minut Akta yag telah disetujui dan ditanda tangani oleh kedua belah pihak
(kreditur dan debitur) dihadapan notaris diserahkan kembali kepada notaris

untuk dibuatkan perjanjian kreditnya.??

¥ Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013.
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Berdasarkan uraian diatas yang telah menjelaskan tentang tahap-tahap atau
prosedur pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan, pihak Bank
Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh selain melakukan survey lapangan dan analisa
terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan pemberia kredit, juga telah
melakukan Uji Kelayakan Usaha yang memiliki tujuan untuk mengetahui secara jelas
dan rinci serta melakukan penilaian terhadap usaha yang dijalankan oleh debitur,
sebagai pertimbangan bagi besar atau skala dana kredit yang diajukan oleh pihak
debitur. Setelah semua prosedur dilaksanakan dan dilewati maka setelah itu akan
dilakukan tahap dimana dilakukannya pencairan dana terhadap pengajuan kredit
debitur.

B. Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian kredit
dengan jaminan Hak Tanggunan pada Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh

Dalam pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan ini
tidak dapat dipastikan semua prosedur dan tahap-tahap pelaksanaannya dapat
dilaksanakan dengan lancar sebagaimana yang diharapkan. Dalam pelaksanaan
perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan ini juga mengalami beberapa
kendala.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa kendala
yang ditemui dalam pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan
pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh yaitu antara lain :

a. Debitur tidak setuju terhadap beberapa hal yang terdapat dalam Minut Akta.
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Hal ini dapat disebabkan oleh ketidak pahaman atau ketidak mengertian
debitur terhadap isi atau klausula-klausula yang terdapat dalam Minut Akta
tersebut. Ataupun karena keminiman pengetahuan debitur tentang prosedur
pelaksanaan pemberian kredit oleh bank. Jika hal ini terjadi maka akan
dilakukan negosiasi oleh pihak Bank Rakyat Indonesia dengan pihak debitur
untuk mencari jalan keluar dan kata sepakat antara kedua belah pihak. Tetapi
kadang kala debitur tetap teguh pendirian dan tetap tidak setuju. Biasanya
debitur akan mundur dan tidak jadi melanjutkan tahap atau prosedur
selanjutnya, dengan mencari bank lain atau iembaga penyaluran dana lainnya.
. Kemauan debitur dalam mencari jalan tengah.

Dalam mencari jalan tengah kedua belah pihak memiliki kapasitas yang sama.
Kedua belah pihak sudah seharusnya ikut berpartisipasi dalam mencari kata
sepakat demi terlaksananya pemberian kredit oleh Bank Rakyat Indonesta.
Dengan menggunakan logika biasanya jalan tengah akan dapat ditemukan
dalam menyatukan perbedaan kemauan yang ada diantara kedua belah pihak.
Tetapi hal yang sering terjadi adalah dalam terjadi hal yang demikian peran
kedua belah pihak berat sebelah dalam mencari jalan tengah. Debitur kadang
kala tetap pada pendirian awalnya tanpa menyambungkan logika dengan
kemauan serta dengan kenyataan lapangan yang ada.

. Ketidak sesuaian skala atau besar dana yang diajukan dalam permohonan
kredit.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, pihak Bank Rakyat Indonesia

telah melakukan survey dan analisa serta uji kelayakan usaha terhadap
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debitur, sebagai upaya pembangun kepercayaan dalam pelaksanaan pemberian
kredit dengan jaminan Hak Tanggungan. Maka berdasarkan survey dan
analisa tersebut serta upaya untuk mencapai skala peminjaman yang
diinginkan debitur, pihak Bank Rakyat Indonesia akan menetapkan skala dana
yang dapat diberikan dalam pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan
Hak Tanggungan. Sebagian besar skala dana yang diajukan dapat dipenuhi
dalam pelaksanaan pemberian kredit oleh pihak Bank Rakyat Indonesia, tetapi
dalam beberapa pelaksannan pemberian kredit dengan jaminan Hak
Tanggungan pihak Bank Rakyat Indonesia tidak dapat memenuhi skala dana
yang ada dalam pengajuan kredit oleh debitur. Hal tersebut dapat disebabkan
oleh beberapa hal yang tidak sesuai dan tidak dapat dipaksakan setelah pihak
Bank Rakyat Indonesia melakukan berbagai upaya demi terpenuhinya
keinginan debitur tetapi tetap tidak dapat terpenuhi. Biasanya karena nilai
objek Hak Tanggungan yang tidak sesuai dengan skala dana yang diajukan
dalam pengajuan kredit oleh debitur, atau juga karena keadaan usaha yang
tidak sesuai dan memungkinkan untuk diberikan kredit sesuai dengan skala
dana dalam pengajuan kredit oleh debitur. Dalam terjadi hal seperti ini juga
akan dilakukan upaya negosiasi oleh pihak Bank Rakyat Indonesia dengan
pihak debitur.*

Kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan perjanjian kredit tersebut

tentu saja juga menimbulkan dampak bagi kedua belah pihak, yang mana :

* Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013,




a. Bagi pihak Bank Rakyat Indonesia yang mana pihak terkait adalah AQ
(Account Officer) yang secara langsung merasakan dampak dari kendala
tersebut dan jika pelaksanaan perjanjian kredit berhenti ditengah jalan dan
batal karena disebabkan oleh kendala-kendala yang timbul. AO telah
menghabiskan waktu dan tenaga dalam melakukan survey dan analisa pada
tahap-tahap sebelumnya. Dengan kata lain usaha yang dilakukan oleh AO bisa
dikatakan sia-sia. Dan secara otomatis AQ akan berhadapan dengan nasabah
(calon debitur) baru lagi, dan melakukan survey serta analisa terhadap
nasabah baru.

b. Bagi pihak debitur yang batal dalam pelaksanakan perjanjian kredit dengan
pihak Bank Rakyat Indonesia, ia harus mencari bank lain ataupun lembaga
penyalur dala lain. Secara otomatis debitur harus melewati tahap-tahap
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya lagi, yang cukup menyita
waktu dan tenaga dalam mengikuti prosedur tersebut.’!

Dalam penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kendala-kendala yang
timbul pada pelaksanaan perjanjian kredit tersebut dapat disebabkan oleh beberapa
hal antara lain :

a. Ketidak pahaman debitur terhadap SPPK (Surat Penawaran Putusan Kredit)
dan juga terhadap Minuta Akta yang telah dibuat oleh notaris. Ketidak

pahaman ini bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan debitur akan prosedur

*' Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal & April 2013.
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pemberian kredit oleh bank, atau juga karena kekurag telitian debitur saat

membaca SPPK serta Minuta Akta tersebut.

b. Debitur tidak membaca SPPK ataupun Minuta Akta dengan baik dan
keseluruhan. Jika debitur membaca SPPK ataupun Minuta Akta hanya
setengah saja, maka dapat dipastikan debitur tidak akan memahami dan akan
terjadi salah persepsi pada debitur dalam pelaksanaan prosedur perjanjian
kredit ini.*

Dengan adanya kendala-kendala yang timbul tersebut, maka ada pula upaya
yang dilakukan oleh Bank Rakyat Indonesia untuk menyelesaikan dan mencari jalan
keluarnya. Biasanya akan dilakukan lagi negosiasi oleh pihak Bank Rakyat Indonesia
dengan pihak debitur. Dengan menjelaskan kembali SPPK ataupun Minta Akta sebisa
yang dilakukan oleh pihak Bak Rakyat Indonesia.

Karena adanya kendala-kendala yang mungkin saja terjadi tersebut, pihak BR1
juga menggunakan pengklasifikasian kredit berdasarkan pasal 4 Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia Nomor 30/267KEP/DIR tanggal 27 Februari 1998 tentang
Kualitas Aktifa Produktif, yang mana disebutkan bahwa kriteria kredit adalah sebagai
berikut :

a. Kredit lancar, yaitu apabila memenuhu kriteria :

1) Pembayaran angsuran pokok atau bunga tepat waktu;

2) Memiliki mutasi rekening yang aktif; atau

3) Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai.

32 Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013.
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b. Kredit dalam perhatian khusus, yaitu apabila memenuhi kriteria :
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang belum
melampaui 90 hari atau dibawah 90 hari;
2) Kadang-kadang terjadi cerukan; atau
3) Mutasi rekening relative rendah; atau
4) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari
90 hari; atau
5) Didukung oleh pinjaman baru
c. Kredit kurang lancar, yaitu apabila memenuhi kriteria :
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga yang telah
melampaui 90 hari;
2) Sering terjadi cerukan;
3) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah;
4) Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90
hari;
5) Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur;
6) Dokumentasi pinjaman yang lemah.
d. Kredit diragukan, yaitu apabila memenuhi kriteria :
Kredit yang terjadi tunggakan pembayaran baik pokok maupun bunga
melampaui 120 hari sampai dengan maksimal 180 hari :
1) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/ atau bunga yang telah
melampaui 180 hari;

2) Terjadi cerukan yang bersifat permanent;
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3) Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari;

4) Terjadi kapitalisasi bunga;

5) Dokumentasi hukum Ilemah, baik untuk perjanjian kredit/pengikatan
jaminan.

e. Kredit macet, yaitu apabila memenuhi kriteria :

1) Terdapat tunggakan angsuran poko/bunga yang telah melampaui 270 hari;

2) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru;

3) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jamainan tidak dapat dicairkan
pada nilai wajar.

Dalam hal terjadi kredit macet, sebelumnya ada pemberlakuan penurunan
status (berdasarkan Klasifikasi diatas) dari klasifikasi teratas sampai pada akhirnya
mengalami status terendah yaitu kredit macet. Salah satu bentuk tindakan atas kredit
macet yang juga dapat dikatakan sebagai upaya terakhir adalah pelaksanaan eksekusi
jaminan.

Dengan adanya ketidak lancaran dalam proses pengembalian kredit karena
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung dari kendala-kendala yang ada
pada pelaksanaan perjanjian kredit, maka berdasarkan peraturan yang ada pihak Bank
Rakyat Indonesia memberikan Surat Peringatan sebanyak tiga kali, yaitu :

1) Surat Peringatan I diberikan jika debitur telah tidak melakukan
pembayaran selama empat bulan (empat kali) secara berturut-turut
maupun tidak berturut-turut. Kredit tersebut telah masuk pada klasifikasi
kredit nomor tiga menurut Surat Keputusan Direksi BI

No.30/267/KEP/DIR tanggal 27 Februari 1998 Tentang Kualitas Aktifa
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Produktif yaitu Kredit Kurang Lancar. Pada tahap ini penagihan tetap
dilakukan oleh pihak bank terhadap debitur;

2) Surat Peringatan II diberikan jika debitur tidak mengindahkan Surat
Peringatan I. Surat Peringatan II akan diberikan pada bulan ke lima
debitur tidak melakukan pembayaran angsuran kredit. Keadaan kredit
sudah berada pada klasifikasi nomor empat menurut SK Direksi BI yaitu
Kredit Diragukan, Pada tahap ini juga tetap dilakukan penagihan oleh
pihak bank kepada debitur;

3) Surat Peringatan IIl diberikan jika debitur tidak mengindahkan Surat
Peringatan Il dan semua upaya penagihan yang telah dilakukan oleh pihak
bank, maka pihak Bank Rakyat Indonesia akan memberikan Surat
Peringatan III sekaligus merupakan Surat Peringatan terakhir. Surat
Peringatan IIl diberikan pada bulan ke enam debitur tidak melakukan
pembayaran angsuran Kredit. Kredit tersebut telah berada pada status
Kedit Macet. ™

Dalam hal debitur tidak mengindahkan ketiga Surat Peringatan yang telah

diberikan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia, maka ada tiga upaya yang dapat
dilakukan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia, antara lain :

1) Upaya penyelesaian
Dalam upaya ini pihak bank akan melakukan survey terhadap jaminan

Hak Tanggungan, jika memungkinkan maka pihak Bank Rakyat Indonesia

» Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Jumat Tanggal 26 April 2013,
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akan membantu untuk menjual jaminan Hak Tanggungan tersebut, tetapi
dengan menjual dibawah tangan;
2) Upaya perestrukturisasi kredit
Pada upaya ini pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan survey
kembali pada usaha debitur dan jaminan Hak Tanggungan, jika kredit
memiliki potensi untuk sehat maka pihak bank akan melakukan beberapa
perubahan, misalnya pada jangka waktu pengembalian kredit, hal-hal yang
berkaitan dengan plafon, serta pada sistem angsuran kredit;
3) Upaya eksekusi
Pelaksanaan eksekusi merupakan jalan terakhir yang akan ditempuh oleh
pihak Bank Rakyat Indonesia jika kedua upaya sebelumnya tidak dapat
dilakukan terhadap kredit macet tersebut.*
C. Pelaksanaan eksekusi jaminan Hak Tanggungan dalam hal terjadi kelalaian
atau wanprestasi pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh
Dalam proses pelaksanaan pemberian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan
pada Bank Rakyat Indonesia tidak selalu berjalan mulus dan lancar, ada kalanya
terjadi berbagai hambatan dan kendala-kendala sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya. Tetapi tidak hanya itu, dalam proses pengembalian kredit oleh debitur
terkadang juga dapat terjadi kelalaian ataupun wanprestasi yang dilakukan oleh

debitur itu sendiri. Salah satu adalah terjadinya kredit macet terhadap pengembalian

* Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Jumat Tanggal 26 April 2013,
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kredit oleh debitur. Kredit macet yang terjadi ini dapat disebabkan oleh beberapa hal,

antara lain :

1.

Usaha yang dijalani oleh debitur mengalami kebangkrutan;

2. Persentase pendapatan dari hasil usaha yag dijalani debitur menurun (secara

drastis ataupun tidak) yang sangat mempengaruhi kelancaran proses

pengembalian kredit oleh debitur.

Data debitur per Juni 2009 menunjukan bahwa ada 50 orang debitur pinjaman

komersil pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh, yang rinciannya sebagai

berikut :

No | No.Rek Nama Plafond 0S Kolek
I |25601500240151 | Yusnita 150,000,000.00 | 149,595,262.00 | 1
2 | 25601500241157 | Ermayenni 150,000,000.00 | 104,063,726.00 |1
3 25601500242153 | Drh Harmen | 200,000,000.00 | 169,783,761.00 |1
4 | 25601500245151 | Syahrial 650,000,000.00 | 643,640,358.00 |1
5 |25601500246157 { Apri Hasan | 800,000,000.00 | 688,780,373.00 |1
6 | 25601500248159 | Darma.F 350,000,000.00 {307,724,731.00 |1
7 | 25601500249155 | Astipel 500,000,000.00 | 438,520,391.00 |1
8 | 25601500250156 | Wendi. M 150,000,000.00 | 106,243,494.00 |1
9 | 25601500251152 | Lili Suryani | 1,500,000,000.0 | 1,475,000,000.0 | 5

0 0

10 | 25601500253154 | Adrin 450,000,000.00 | 232,873,602.00 |1
11 | 25601500256152 | Yanuardi. M { 100,000,000.00 | 70,444,883.00 |1
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12 |25601500257158 | Haji Esa. M | 200,000,000.00 | 151,922,822.00

13 [25601500258154 | Lasdi. A 100,000,000.00 | 74,662,428.00

14 | 25601500260151 | Milda. R 200,000,000.00 | 198,959,352.00

15 |25601500262153 [ Ipendrial 400,000,000.00 | 280,553,238.00

16 |[25601500264155 | Yasril Islami | 3,000,600,000.0 | 2,854,399,314.0
0 0

17 | 25601500267153 | Murna Yetti | 1,150,000,000.0 | 8§84,772,849.00
0

18 |[25601500268159 | NurIsa 600,000,000.00 | 544,337,538.00

19 [ 25601500269155 | Azer Helmi | 300,000,000.00 | 162,036,389.00

20 |{25601500271152 | Mudawar 2,000,000,000.0 | 1,728,049,379.0
0 0

21 | 25601500273154 | Yon Fitri 1,750,000,000.0 | 1,742,727,199.0
0 0

22 | 25601500274150 | Yosef. K 3,000,000,000.0 | 4,665,729,232.0
0 0

23 | 25601500276152 | Tomo 2,500,000,000.0 | 2,492,896,104.0
0 0

24 ) 25601500277258 | Idra Nov. SE | 400,000,000.00 | 329,856,407.00

25 | 25601500279150 | Fitra Eza 500,000,000.00 | 499,655,619.00

26 |25601500280151 | Pamusri 1,850,000,000.0 | 1,610,267,833.0
0 0




27 | 25601500281157 | Yenti 300,000,000.00 |287,621,773.00
28 |} 25601500284155 | H.Khairul 600,000,000.00 | 574,230,091.00
29 | 25601500296152 | Anuar Haji 800,000,000.00 | 706,419,053.00
30 | 25601500297158 | HHusin H 760,000,000.00 | -3,212.00
31 [ 25601500298154 | Restuti, SH { 600,000,000.00 | 590,444,107.00
32 | 25601500300155 | Syafnil. AD | 325,000,000.00 |304,141,991.00
33 | 25601500307157 | Rama BM 800,000,000.00 | 548,909,096.00
34 |25601500311156 | H.Ujang.A 200,000,000.00 | 162,402,558.00
35 |25601500312152 | Tasman 200,000,000.00 | 133,059,511.00
36 |25601500314154 | Wahyu.K 380,000,000.00 | 295,165,131.00
37 | 25601500323153 | Yeniwati 150,000,000.00 | 119,748,770.00
38 |25601500325155 | PT.Sumbar.C | 1,500,000,000.0 | 1,244,546,041.0
0 0
39 | 25601500325161 | Novi Hendri | 250,000,000.00 | 229,203,722.00
40 | 25601500328153 | Iswandi 300,000,000.00 | 191,559,509.00
41 | 25601500329159 | Evi Nursal 120,000,000.00 ) 88,407,086.00
42 | 25601500332152 | Afriwadi 1,800,000,000.0 | 1,747,610,136.0
0 0
43 | 25601500333158 | Ermiwati 175,000,000.00 | 112,949,296.00
44 | 25601500334154 | Rafdi 300,000,000.00 | 204,741,134.00
45 | 25601500340155 | Bayu.W 135,000,000.00 | 121,454,873.00
46 | 25601500341151 | Indil Putra 200,000,600.00 | 105,626,461.00




47 | 25601500342157 | Zulkifli, SE | 125,000,000.00 | 110,617,502.00 |1

48 | 25601500344159 | Reni Guspita | 500,000,000.00 | 477,098,256.00 | 1

49 | 25601500345155 | Darwena 250,000,000.00 | 222,491,999.00 |1

50 |25601500347157 | Edy Surya 180,000,000.00 | 160,245,195.00 |1

Dari data debitur per Juni 2009 maka terdapat satu orang debitur yang mana

|
:
kreditnya berada pada kolek 5 (kredit macet), yaitu :
Lili Suryani, pada tanggal 9 Maret 2008 telah menerima kredit secara
rekening Koran sampai jumlah maksimum Rp 1.500.000.000,- dengan
jaminan Hak Tanggungan sebagai berikut :
1) Tanah/bangunan Ruko SHM No.132 Kelurahan Tarck tanggal 23
Februari 1999 atas nama Nasir. SU No.1/Tarok/1999 tanggal 11
Februari 1999 Iuas 1260 M? telah dipasang HT I No.134/2007
tanggal 27 April 2007 Rp 1.163.000.000,- diteruskan
2) Tanah/bangunan Ruko SHM No.00176 Kelurahan Nunang tanggal
16 Mei 2005 atas nama Nasir. SU No.25/NNG/2005 tanggal 27-
04-2005 luas 82 M? telah dipasang HT I No. 133/2007 tanggal 27
April 2007 Rp 255.000.000,- diteruskan
3) Tanah/bangunan rumah SHM No.265 Desa Purwajaya tanggal 14
Juni 1995 atas nama Nasir GS No.1256/1995 tanggal 14 Juni 1995
luas 735 M? telah dipasang HT I No.168/2007 tanggal 3 Mei 2007

sebesar Rp 52.000.000,- diteruskan
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4)

5)

Tanah SHM No.M.121 tanggal 1 Mei 1992 Desa Sarilamak atas
nama Nasir GS No.667/1991 tanggal 6 November 1991 luas
10.000 M? tetah dipasang HT I No.163/2007 tanggal 3 Mei 2007
sebesar Rp 108.000.000,- diteruskan

Tanah SHM No.111 Desa Sarilamak tanggal 1 Mei 1992 GS
No.716/1991 tanggal 28 November 1991 luas 10.000 M2 atas nama
Nasir telah dipasang HT I No.169/2007 tanggal 3 Mei 2007
sebesar Rp 108.000.000,~ diteruskan

Tanah SHM No.M.109 tanggal 1 Mei 1992 Desa Sarilamak GS
No.717/1991 tanggal 28 November 1991 luas 7990 M? atas nama

Nasir telah dipasang HT I No.16/2007 tanggal 3 Mei 2007 sebesar

Rp 86.000.000,- diteruskan

Total pengikatan sebesar Rp 1.772.000.000,-

negosiasi

Kemudian pada pembayaran angsuran bulan April 2009 debitur tidak
melakukan pembayaran angsuran, sampat telah diberikan Surat Peringatan ke
III debitur tetap tidak mengindahkan. Dalam memberikan Surat Peringatan I,

IT dan IIT pihak Bank Rakyat Indonesia tetap melakukan upaya penagihan dan

serta tetap mengupayakan penyelesaian secara kekeluargaan.

Setelah semua upaya penyelesaian dilakukan tetapi tidak menemukan jalan
keluar, pihak Bank Rakyat Indonesia menempuh jalan terakhir yaitu eksekusi
jaminan kredit. Yang mana jaminan yang akan di eksekusi adalah
tanah/bangunan Ruko yang berlokasi di Kelurahan Tarok senilai Rp

1.163.000.000,-
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Dalam hal terjadi kredit macet tersebut, sejalan dengan Surat Peringatan yang
diberikan pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan pemanggilan dan melakukan
negosiasi dengan pihak debitur. Pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan
analisa kembali yaitu oleh AO (dccount Officer) tentang penyebab terjadinya kredit
macet dalam proses pengembalian kredit oleh pihak debitur. Kemudian pihak Bank
Rakyat Indonesia akan melakukan penagihan kembali kepada pihak debitur, selain itu
juga akan mencari solusi secara bersama-sama dalam upaya penyelesaian dengan cara
kekeluargaan.*

Jika upaya-upaya sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya tidak dapat
juga menyelesaikan dan mencari solusi agar dapat diselesaikan dengan cara
kekeluargaan antara pihak Bank Rakyat Indonesia dengan pihak debitur, maka
peyelesaian kredit macet yang mana opsi yag akan digunakan adalan lelang akan
diserahkan sepenuhnya kepada pihak KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan Negara
dan Lelang), yang mana KPKNL ini berada dibawah Departement Luar (Deplu).

Beberapa prosedur atau tahap-tahap harus dilaksanakan dalam penyelesaian melalui

KPKNL, antara lain :

1. Permohonan lelang dari pihak Bank Rakyat Indonesia
Pihak Bank Rakyat Indonesia akan mengajukan permohonan lelang secara

tertulis kepada KPKNL. Selain itu pihak Bank Rakyat Indonesia dapat

35 Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian Pelaksana ADK, pada hari Senin Tanggal § April 2013,
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menetapkan syarat-syarat penjualan lelang asalkan tidak bertentangan dengan
ketentuan lelang yang berlaku;
. Pihak KPKNL akan mengirim surat balasan kepada pihak Bank Rakyat
Indonesia. Dilakukanlah negosiasi antara pihak KPKNL dengan pihak Bank
Rakyat Indonesia mengenai jadwal dan tempat akan dilakukan lelang;
. Pihak KPKNL akan meminta beberapa data sebagai kelengkapan dalam
proses melakukan lelang. Data tersebut berupa paket kredit yang mana
didalamnya terdapat beberapa berkas, yaitu :
a. Berkas debitur
Berkas ini berisi kelengkapan administrasi dari debitur antara lain :
1) Identitas pribadi;
2) Identitas usaha,
3) Legalitas agunan.
b. Berkas pihak Bank Rakyat Indonesia
Berkas ini terdiri dari :
1) Putusan kredit;
2) Surat Penawaran Putusan Kredit (SPPK);
3) Minut Akta;
4) Perjanjian kredit yang telah dibuat oleh notaris.
c. Berkas pihak ketiga
Terdiri atas :
1) Form polis;

2) Form notaris;
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3) Surat-surat yang berkaitan dengan urusan dengan Pemda.

4. Tahap selanjutnya akan dilakukan pengumuman lelang di surat kabar harian.

Maksud dan tujuan dari Pengumuman Lelang adalah agar dapat diketahui oleh

masyarakat luas sebagai upaya mengumpulkan peminat. Penjualan secara

lelang wajib didahului dengan Pengumuman Lelang yang dilakukan oleh

Penjual. Pengumuman Lelang berdasarkan Pasal 42 Peraturan Menteri

Keuangan Nomor 93/PMK.06/2010 paling sedikit memuat :

1
2)
3)

4)

5)

6)

7

8)

9

Identitas debitur;

Hari, tanggal, waktu dan tempat dilaksanakan lelang;

Jenis dan jumlah barang yang akan dilelang;

Lokasi, luas tanah, jenis hak tanah, dan ada/tidak adanya bangunan,
khusus untuk barang tidak bergerak berupa tanah dan/atau bangunan;
Spesifikasi barang, khusus untuk barang bergerak;

Waktu dan tempat melihat barang yang akan dilelang;

Uang Jaminan Penawaran Lelang meliputi besaran, jangka waktu, cara
dan tempat penyetoran, dalam hal dipersyaratkan Uang Jaminan
Penawaran Lelang;

Nilai limit, kecuali lelang kayu dan hasil hutan lainnya dari témgan
pertama dan Lelang Noneksekusi Sukarela untuk barang bergerak;

Cara penawaran lelang; dan

10) Jangka waktu Kewajiban Pembayaran Lelang oleh Pembeli

Pengumuman Lelang terbit pada hari kerja KPKNL dan tidak

menyulitkan peminat lelang melakukan penyetoran Uang Jaminan
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Penawaran Lelang. Penjual dapat menambah Pengumuman Lelang
pada media lainnya guna mendapatkan peminat lelang seluas-
luasnya.
Penginformasian ini dilakukan maksimal satu minggu dan minimal empat
hari;
. Selanjutnya peserta lelang menyetorkan uang jaminan ke rekening KPKNL.
Uang jaminan lelang harus sudah efektif diterima paling lambat 1 (satu) hari
kerja sebelum pelaksanaan lelang. Uang jaminan penawaran lelang
dibebankan kepada pihak Peserta Lelang dengan besaran yang ditentukan oleh
Penjual paling sedikit 20% (dua puluh persen) dari Nilai Limit dan paling
banyak sama dengan Nilai Limit. Ketentuan mengenai besaran vang jaminan
penawaran lelang disebutkan dalam Pasal 32 Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 93/PMK.06/2010. Uang jaminan penawaran merupakan prasyarat
sebelum melakukan lelang dan hal ini dimaksudkan agar peserta lelang
merasa terikat karena uang jaminan akan hilang apabila peserta yang ditunjuk
sebagai Pembeli melakukan wanprestasi, schingga dapat dihindarkan dari
adanya peserta yang tidak sungguh-sungguh berminat mengikuti lelang atau
yang hanya main-main.
. Pelaksanaan lelang oleh Pejabat Lelang dari KPKNL,
Pejabat lelang adalah orang yang berdasarkan undang-undang memiliki
wewenang melaksanakan lelang. Setiap pelaksanaan lelang  (berdasarkan
Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 93/PMK.06/2010) harus

dilakukan oleh danfatau dihadapan Pejabat Lelang kecuali ditentukan
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lain oleh Undang-Undang atau Peraturan Pemerintah. Lelang tetap
dilaksanakan walaupun hanya diikuti oleh 1 (satu) orang peserta lelang dan
dalam pelaksanaan lelang, Pejabat Lelang dapat dibantu oleh Pemandu
Lelang. Penawaran lelang dilakukan secara tertulis dalam amplop tertutup dan
diserahkan pada saat pelaksanaan lelang. Dalam hal terdapat nilai penawaran
yang sama diantara peserta lelang, maka penawaran lelang akan dilanjutkan
secara lisan naik-naik terhadap penawar tertinggi yang sama tersebut,

Peserta lelang/kuasanya harus hadir pada saat pelaksanaan lelang dengan
terlebih dahulu melakukan registrasi. Bagi peserta yang memberikan kuasa
kepada pihak lain, harus disertai dengan Akta Kuasa Notariil. Peserta Lelang
yang teregistrasi wajib menyampaikan penawaran paling sedikit sama dengan
harga limit, bila penawaran kurang dari harga limit, maka bersedia
dimasukkan dalam daftar hitam peserta lelang. Dalam hal penawaran tertinggi
dalam lelang telah sesuai dengan kehendak Penjual, maka barang akan dilepas
dan Pejabat Lelang akan menetapkan penawar tertinggi sebagai Pemenang
Lelang/Pembeli. Namun, dalam hal penawaran tertinggi ternyata belum
mencapai harga jual yang dikehendaki (Harga Limit), maka Pejabat Lelang
akan menetapkan bahwa obyek lelang akan ditahan atau tidak ditunjuk
pemenangnya, kecuali Penjual setuju untuk melepaskan barang tersebut.

. Pada saat dilaksanakan lelang pihak Bank Rakyat Indonesia akan mengutus
seseorang yang disebut dengan Pejabat Penjual. Pejabat Penjual ini berperan
dalam mengikuti proses lelang yang dilaksanakan oleh KPKNL. Tetapi

pelaksanaan lelang tetap ditentukan sepenuhnya oleh pihak KPKNL;
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8. Pemenang lelang membayar harga lelang kepada KPKNL.
Pemenang lelang harus menyelesaikan pelunasan pembayaran paling lambat 3
(tiga) hari kerja setelah pelaksanaan lelang, dan apabila pembayaran tidak
dilunasi dalam jangka waktu yang ditentukan, maka jaminan lelang
seluruhnya menjadi Hak Negara dengan disetorkan ke Kas Umum Negara.
Pada dasarnya Pembeli membayar uang pembelian lelang secara kontan,
namun apabila menggunakan cheque, maka sebelum chegue tersebut dikliring
dan hasil kliringnya dinyatakan baik oleh pihak Bank. Pejabat Lelang
diwajibkan menyetorkan vang hasil lelang ke rekening Penjual dalam waktu 1
X 24 jam setelah diterimanya pelunasan uang hasil lelang dari Pembeli.

9. Bea Lelang disetorkan ke Kas Negara oleh KPKNL.
Bea lelang Pembeli yang dipungut sesuai dengan ketentuan peraturan
Pemerintah tentang Bea Lelang, Staatsblad 1949-390, yaitu 9% untuk barang
bergerak dan 4,5% untuk barang tidak bergerak, dan uang miskin dipungut
berdasarkan Pasal 18 Vendu Reglement sebesar 0,7% untuk barang bergerak
dan 0,4% untuk barang tidak bergerak. Dilain pihak kepada Penjual juga
dipungut Bea Lelang, yaitu 3% untuk barang bergerak dan 1,5% untuk barang
tidak bergerak dihitung dari Pokok Lelang. Kepada Penjual tidak dikenakan
Uang Miskin.

10. Hasil bersih lelang akan disetor kepada Pemohon lelang.
Dalam hal pemohon lelang/pemilik barang adalah instansi pemerintah maka
hasil lelang disetorkan ke Kas Negara. Kemudian KPKNL menyerahkan

dokumen dan Petikan Risalah Lelang sebagai bukti untuk balik nama dan
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sebagainya. Dalam hal lelang yang Pemohonnya adalah Bank Rakyat
Indonesia, hasil lelang dikurangi dengan jumlah sisa pengembalian kredit,
baik pinjaman pokok maupun bunga beserta denda-denda sebagai dampak
dari pengembalian kredit yang tidak lancar. Tentang pembayaran sisa dari
pengembalian kredit akan dibayarkan pinjaman pokok saja, atau pinjaman
pokok beserta bunga dan denda-denda itu semua tergantung kebijakan dari
pihak Bank Rakyat Indonesia. Pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan
analisa kembali terhadap neraca kredit debitur dan seluruh hal yang berkaitan
dengan proses pengembalian kredit dari awal sampai pada akhirnya terjadi
kredit macet. Jika setelah pihak Bank Rakyat Indonesia mengkalkulasikan
jumlah yang harus dibayar terhadap kredit debitur tersebut mengalami
kelebihan hasil, kelebihan tersebut akan diserahkan kepada pihak KPKNL
kembali dan pihak KPKNL akan menyerahkan kelebihan hasil lelang tersebut
kepada pihak debitur.*
Tetapi dalam hal penyelesaian kredit macet pada Bank Rakyat Indonesia
Cabang Payakumbuh selalu mengupayakan negosiasi terlebih dahulu dan
mencarijalan keluar secara kekeluargaan, lelang merupakan opsi terakhir yang selalu

digunakan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia dalam penyelesaian kredit macet.

* Wawancara dengan Bapak Indra Wijaya selaku karyawan Bank Rakyat Indonesia Cabang
Payakumbuh bagian PeJaksana ADK, pada hari Senin Tanggal 8 April 2013.
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BAB1IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan dan diuraikan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada beberapa tahap atau prosedur yang dilakukan dalam pelaksanaan
perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan pada Bank Rakyat
Indonesia Cabang Payakumbuh, antara lain :

a. Melengkapi syarat-syarat administrasi, seperti : fotokopi KTP, surat izin
usaha, dan lain-lain;

b. Pihak Bank Rakyat Indonesia akan melakukan analisa terhadap
permohonan kredit dan melakukan survey lapangan;

c. AO (Account Officer) akan membuat laporan mengenai survey yang telah
dilakukan sebelumnya yang berisi paparan tentang analisa kredit, analisa
neraca kredit, analisa kelayakan usaha dan analisa agunan;

d. AO akan memasukan semua berkas-berkas yang berkaitan dengan
permohonan kredit dan yang berkaitan dengan tahap-tahap sebelumnya ke
bagian Administrasi Kredit, yang mana bagian Administrasi Kredit ini
juga akan melakukan analisa kembali;

¢. Tahap ini merupakan tahap pemutusan, apakah permohonan kredit akan
disetujui atau tidak disetujui;

f. Jika permohonan kredit disetujui maka akan dilakukan perealisasian;
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g. Selanjutnya akan dilakukan akad kredit dihadapan notaris, tetapi terlebih
dahulu kepada debitur akan diberikan SPPK jika debitur menyetujui maka
akan dibuatkan Minut Akta oleh notaris. Setelah kedua belah pihak
sepakat dan menyetujui Minut Akta tersebut maka akan dilakukan
penanda tanganan dibadapan notaris dan akan dibuatkan perjanjian kredit;

h. Setelah itu akan dilakukan pencairan dana yang diajukan dalam
permohonan kredit oleh debitur.

2. Dalam pelaksanaan perjanjian kredit terdapat beberapa kendala yang timbul,
yaitu atara lain :

a. Debitur tidak menyetujui satu atan beberapa hal yang terdapat dalam
Minut Akta;

b. Debitur tidak memiliki kemauan yang sama kuat dengan pihak Bank
Rakyat Indonesia dalam mencari jalan keluar;

c. Ketidak sesuaian skala atau besar dana yang diajukan oleh debitur dalam
permohonan kredit.

3. Pada proses pengembalian kredit bisa saja terjadi kelalaian yang berujung
pada terjadinya kredit macet, jika upaya-upaya yang dilakukan Bank Rakyat
Indonesia tidak menemukan jalan keluar maka pihak Bank Rakyat Indonesia
menyerahkan penyelesaiannya kepada KPKNL (Kantor Pelayanan Kekayaan
Negara dan Lelang) yang mana akan dilakukan lelang. Lelang dilakukan

dalam beberapa tahap, yaitu antara lain :

a. Pihak Bank Rakyat Indonesia akan mengirim surat kepada KPKNL;




b. Pihak KPKNL akan bernegosiasi dengan pihak Bank Rakyat Indonesia
mengenai jadwal dan tempat akan dilaksanakannya lelang;

c. Pihak Bank Rakyat Indonesia harus melengkapi berkas-berkas yang
diminta oleh KPKNL berupa Paket Kredit;

d. Akan dibuat iklan pada media cetak tertentu sebagai penginformasian
akan diadakan lelang;

e. Pelaksanaan lelang ditentukan dan dilaksanakan sepenuhnya oleh pihak
KPKNL. Tetapi pihak Bank Rakyat Indonesia mengirim utusan yang
disebut Pejabat Penjual untuk mengawasi dan mengikuti proses lelang;

f. Jika terjadi kelebihan hasil lelang dari jumlah kredit yang harus
dikembalikan maka kelebihan tersebut akan diserahkan kepada pihak
debitur kembali melalui KPKNL.

B. Saran
1. Untuk pihak Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh
Dalam pelaksanaan perjanjian kredit maupun pelaksanaan pemberian kredit
dengan jaminan Hak Tanggungan sebaiknya pihak Bank Rakyat Indonesia
melakukan survey, analisa, dan uji kelayakan usaha secara teliti terhadap
calon debitur, dengan memperhatikan dan menerapkan 5 C, yaitu : character,
capacity, capital, collateral dan condition. Agar dikemudian hari tidak timbul
dan terjadi beberapa masalah yang menimbulkan terjadinya kredit macet dan
mengganggu proses pengembalian kredit yang bernjung pada dilakukan lelang

terhadap jaminan Hak Tanggungan yang digunakan sebagai agunan kredit.
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2. Untuk pihak debitur
Sangat diharapkan debitur memiliki pemahaman yang cukup dan pengetahuan
yang memadai tentang prosedur pengajuan permohonan kredit dan
pelaksanaan perjanjian kredit dengan jaminan Hak Tanggungan. Dan juga
debitur sebelumnya harus mempertimbangkan skala dana atau besar dana
yang diajukan pada permohona kredit dengan nilai agunan yang dijadikan
sebagai jaminan kredit. Selain itu juga debitur diharapkan agar memiliki
kesadaran yang tinggi atas kewajiban atau prestasi-prestasi yang harus
dipenuhi kepada pihak Bank Rakyat Indonesia demi kelancaran pelaksanaan

perjanjian kredit begitu pula pada proses pengembalian kredit itu sendiri.
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Nomor 1140 /XllI/D/FHUK-RM/2012
TENTANG

Penunjukan Pembimbing Skripsi/Karya Penulisan Akhir Sekaligus Penasehat Akademik
Fakultas Hukum Universitas Andalas Reguler Mandiri

DEKAN FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS ANDALAS

Menimbang : @ Bahwa kegiatan Bimbingan Skripsi/Karya Penulisan Akhir sekaligus Penasehat Akademik mak
dirasakan keperluannya untuk menunjang pelaksanaan Pendidikan dengan Sistem Krec
Semester (5KS) bagi Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Andalas Reguler Mandiri
b. Bahwa untuk pelaksanaan Bimbingan Skripsi/Karya Penulisan Akhir sekaligus Penaseh
Akademik tersebut dirasakan perlu menunjuk dan mengangkat Pembimbling Skripsi/Kan
Penulisan Akhir bagi para mahasiswa dan bertanggung jawab memberikan bimbing:
sekaligus Penasehat Akademik
Mengingat * 1. Undang-undang No.8 Tahun 1974 sebagalmana telah diubah dengan Undang-undang No. ¢
tahun 1999 Tentang Pokok-Pokok Kepegawalan
2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional .
3. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggara:
Pendidikan
4.  Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0325/U/1994 tentang Kurikulum yar
berlaku secara Nasional Program Sarjana Bldang l'mu Hukum
5. Keputusan Dirjen DIKTI No. 210/DIKTI/Kep.1998 tentang Program Stud! Sarjana di lingkunga
- Universitas Andalas -
6. Keputusan Rektor Unand No. 443/VIIl/A/Unand-2002 dan No. 719/X1/A/Unand-2007 tentar
Kurikulum Program Sarjana Pada Fakultas Hukum Unlversitas Andalas
7. Keputusan Rektor Universitas Andalas No. 836/XIV/A/UNAND-2005, tentang Peratura
Akademik untuk jenjang Pendidikan Strata ! Universitas Andalas
8.  Keputusan Rektor Unand No. 883/Ill/A/Unand-2010 tanggal 28 September 2010 Tentan
Pengangkatan Dekan Fakultas Hukum Universitas Andalas '
9. Surat Keputusan Rektor Unand No. 37.2/XIN/A/Unand/2010 tanggal 30 April 201
Tentang Kalender Akademik Unand TA 2010/2011
MEMUTUSKAN
Menetapkan
Kesatu ¢ Menunjuk dan mengangkat Staf Pengajar tersebut di bawah ini :
1. Dr.pahlil Marjon,SH,MH Sebagal Pembimbing |
2. M.Hesbi,SH.MA Sebagal Pembimbing |

Dalam Penulisan Skripsi/Karya Penulisan Akhir sekaligus Penasehat Akademik

Nama : Suel Atma Dewi
No.Bp : 0910113275

Kedua Biaya Pelaksanaan Pembimbing Skripsi/Karya Penulisan Akhir ini dibebankan
-Kepada anggaran yang refevan
Ketiga : Surat Keputusan ini berlakis sejak tanggal ditetapkan

embusan Yth :
Rektoer Universitas Andalas

Ditetapkan di “Padang
115 Februari 7p12

Ketua Baglan di lingkungan Fakultas Hukum UNAND
Yang bersangkutan untuk dilaksanakan
Pertinggal
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS ANDALAS

REGULER MANDIRI
Kampus JL.Pancasila No. 10 Padang —25117 Telp. (0751) 27404 .

Nomor: §6 H16.4/KM-RM/2013 Padang, 22 Februari 2013
“lamp : - . ]
Hal  : Tugas Survey/Penelitian/Studi Pustaka
Co — Schap/Praktek Lapangan /JKKNMWawancara/dll

-‘,5:-»'-_.. .

Kepada Yth, ™" ”~
Sdr. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Payakumbuh
di

Payakumbuh

Déngan ini disampaikan kepada saudara , bahwa kami menugaskan seorang'f Mahasiswa:

Nama . Suci Atma Dewi.

Nomor BP 1 0910113275

Prog Kekhususan : Hukum Perdata Bisnis

Fakultas ¢ Hukum Reguler Mandiri

Alamat : Veteran Dalam No.28 B. Padang Barat Padang

Untuk melaksanakan Survey/Penelitian Lapangan/Studi Pustaka/Pengumpulan Data terhitung
mulai tanggal 22 Februari s/d 22 Mei 201 3, guna mendapatkan bahan/data dalam rangka
menyusun Skripsi dengan judul “PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN HAK
TANGGUNGAN DAN PELAKSANAANNYA PADA BANK RAKYAT INDONESIA CABANG
PAYAKUMBUH" Pada kantor yang saudara pimpim.

. Sehubungan dengan maksud diatas, kami mohon bantuan Saudara agar kepada yang
bersangkutan dapat diberi kemudahan-kemudahan guna terlaksananya penelitian tersebut.
Disamping #tu kami mengharapkan surat keterangan dari kantor saudarg apabila yang
bersangkuatan telah selesai melaksanakan tugas dimaksud. :

Demikianlah disampaikan kepada saudara, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan
terimakasih. ’

231 198901 1 g?zl

= NIR: 19621
Tembusan disampaikan kepadaYth R SR
1.8dr. Dekan Fakultas Hukum Universitas Andalas
2.8dr. Ketua Bagian Hukum Perdata Bisnis
3.5dr. Pembimbing | dan [l
(4 Bdr.yang bersangkutan.
.Pertinggal




KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS ANDALAS

REGULER MANDIRI
Kampus Jl.Pancasila No. 10 Padang —25117 Telp. (0751) 27404

Nomor : 86 JUN16.4/KM-RM/2013 Padang, 22 Februafi 2013
Lamp. : - ,
Hal :Tugas Survey/Penelitian/Studi Pustaka

Co-Schap/Praktek Lapangan/KKN/Wawancara/dii.

Kepada Yth.
Sdr. Kepala Kesbang Linmas
Provinsi Sumatera Barat
di
Padang

Dengan ini disampaikan kepada saudara , bahwa kami menugaskan seorang mahasiswa:

Nama : Suci Atma Dewi

Nomor Bp 1 0910113275

Prog. Kekhususan : Hukum Perdata Bisnis

Fakultas : Hukum Reguler Mandiri

Alamat : Veteran Dalam No.28 B. Padang Barat Padang

Untuk melakukan : Penelitian Lapangan

Judul : 7 PERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN HAK TANGGUNGAN
' DAN PELAKSANAANNYA PADA BANK RAKYAT INDONESIA

CABANG PAYAKUMBUH"
Waktu : 3 (tiga) bulan

Untuk itu mohon bantuan saudara agar yang bersangkutan dapat melaksanakan tugas
sebagaimana mestinya, disamping itu kami juga mengharapkan saudara dapat membatu
dalam memberikan data yang dibutuhkan.

Demikianlah disampaikan kepada saudara, atas bantuan dan kerjasamanya diucapkan
terimakasih :

* 4" MIP.1962 1231 1989 011 6b2.

LR . i”"‘__‘___,l-

Tembusan disampaikan kepadaYth

1. Sdr. Rektor Universitas Andalas.

2.-8dr. Dekan Fakultas Hukum Universitas Andalas
3. Sdr. Ketua Bagian Hukum Perdata Bisnis

4. Sdr. Pembimbing I dan il

5. Sdr.yang bersangkutan,

6. Pertinggal
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PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA BARAT
A BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

FEE Jalan Jend. Sudirman No. 51 Telp. {0751) 34475 - 31554
PADANG

REKOMENDASI
No.B.070/ 370 WAS-BKPol/2013

TENTANG 1ZIN PENELITIAN.

Kami Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Sumatera Barat, setelah
mempelajari Surat Dekan Fakultas Hukum Universitas Andalas Nomor: 86/UN.16.4/KM-RM/2013
tanggal 22 Pebruari 2013 Perihal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian, dengan ini kami menyatakan
tidak keberatan atas maksud melaksanakan penelitian di Sumatera Barat yang dilakukan oleh :

Nama : SUCI ATMA DEWI

Tempat/Tgl Lahir : Payakumbuh/ 3 Juni 1991.

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat . JI. Veteran Dalam No.28 B Padang.

No.Kartu Identitas : 0910113275.

Maksud/Judul PPERJANJIAN KREDIT DENGAN JAMINAN HAK TANGGUNGAN
DAN PELAKSANAANYA PADA BRI CABANG PAYAKUNBUH"”

Lokasi Penelitian : Bank Rakyat Indonesia Cabang Payakumbuh.

Waktu Penelittan : 3 Bulan.

Dengan Ketentuan sebagal berikut :

1. Tidak boleh menyimpang dari kerangka serta tujuan penelitian.

2. Memberitahukan kedatangan serta’ maksud penelitian yang akan dilaksanakan dengan
menunjukan surat-surat keterangan yang berhubungan dengan itu, baik kepada PEMDA
setempat maupun kepada Institusi yang dituju serta melaporkan diri sebelum meninggalkan
daerahflokasi penelitian,

3. Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat istiadat serta kebijaksanaan
masyarakat setempat.

4. Mengirimkan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) Eks kepada Gubernur Sumatera Barat
Cq.Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Abvinsi Sumatera Barat.

5. Bila terjadi penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan tersebut diatas, maka surat
rekomendasi ini akan dicabut kembali.

Demikianlah rekomendasi izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dapat dipergunakan oleh yang berkepentingan sebagaimana mestinya.

Padang, ¢ Maret 2013.

An. KEPALA BADAN /.,,—. A BANGSA DAN POLITIK

Tembusan Kpd Yth:
1.Bapak. Mendagri Cq. Dirjen Kesatuan Bangsa dan Politik di Jakarta.
2.Bapak. Gubernur Provinsi Sumatera Barat di Padang (sebagai laporan).

3.8dr Walikota Payakumbuh cq.Kepala Kantor Kesbang dan PBD di Payakumbuh.
4.Yang Bersangkutan.
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FEMERINTAH KOTA PAYAKLUIMBUMH

BADAN KESATUAN BANGSA DAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
J1. Sri Rejeki No. 5 Kel. Bulakan Balai Kandi Telp/Fax. (0752) - 95713 Kota Payakumbuh 26225

b et Sk il e e —_

T

REKOMENDASI
Nomor. B.070/ 054/BKB-PBD/III - 2013

TENTANG
IZIN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Pemerintah Kota Payakumbuh melalui Badan Kesatuan Bangsa dan Penanggulangan Bencana Daeral
asarkan :

Surat Masuk dari: Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sumatera Barat
Nomor : B.070/320/WAS-BKPc¥2013

Tanggal . § Maret 2013

Perihal : lzin Penelitian

ban ini menyatakan tidak keberatan atas maksud melaksanakan pengambilan data di Kota Payakumbuh yany
kan oleh :

Nama :  SUCI ATMA DEWI

Tempat/Tgl Lahir : Payakumbuh/3 Juni 1991

Pekerjaan :  Mahasiswa

Alamat :  Kel. Batai Gurun No.36 Kec. Payakumbuh Utara

Kartu Identitas . 0910113275

Maksud/Tujuan Untuk penelitian dalam penyusunan Skripsi dengan Judul "Perjanflan Kredi
Dengan Jaminan Hak Tanggungan dan Pelaksanaan Pada Bank Rayka
Indonesia Cabang Payakumbuh”

Dosen Pembiming : Dr. Dahlil Marjon, SH, MH dan M. Hasbi, SH, MH

Lokasi : Bank Rakyat Indonsesia (BRI) Cab. Payakumbuh

Waktu -: 11 Maret s/d 11 Juni 2013

Anggota Penslitian : -

an_ketentuan sebagal berikut :

egiatan Penelitian / Survey / Pengambilan Data akan dilakukan setelah memperoleh persetujuan dari Dinas / Kantor
stans! / otoritas lokasi yang diteliti.

dak boleh menyimpang dari tujuan metaksanakan Penelitian / Survey / Pengambilan Data.

emberitahukan / melaporkan diri pada Pemerintah, Dinas / Kantor setempat dan menfelaskan atas kedatanganny:
pria menunjukkan surat - surat keterangan yang berhubungan dengan itu serta melaporkan diri sebelum meninggalkar
perah I lokasi penelitian, ' .

ematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adat Istiadat serta kebljaksanaan masyarakat setempat.
engirimkan faporan hasil karya ilmiahnya sebanyak 1 (satu) exemplar pada Walikota Payakumbuh cq Kepala Badar
psatuan Bangsa dan Penanggulangan Bencana Daerah Kota Payakumbubh.

pabila terjadi suatu penyimpangan/pelanggaran terhadap ketentuan - ketentuan yang tersebut di atas maka sura
terangan / Rekomendasi ini akan dicabut kembali,

Demikianiah rekomendasi penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan oleh yand
pentingan sebagaimana mestinya, |

Payakumbuh, 11 Maret 2013
a.n. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA
DAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
KOTA PAYAKUMBUH
Kabld Kesatuan Bangsa danHubungan Antar Lembaga
ub-Kasl Hubung

NIP. 18591/127 198101 2 001

san disampaikan kepada Yith :

mdr Frabnms e Gimnabore Dt M el L [ [ g P I I Al P
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Thk

KANTOR CABANG
Jalan Jend. Sudirman No 6 Payakumbuh
Telp. (0752) 92120, 92556,93934,95717,91102,91103,95812
Telex: (0752) 65439, Facs.: (0752) 92145

Nomor  : B-{$U-KC.II[/ADK/07/2013 Payakumbuh, 08 Juli 2013
Lapiran - _
Perihal : Surat Keterangan

Kepada Yth,
DEKAN FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS ANDALAS
Di
PADANG

Menunjuk Surat No. 86/H16.4/KM-RM/2013 tgl. 22-02-2013 tetang Tugas
Survey/Penelitian/Studi Pustaka Co-Schap/Praktek Lapangan/KKN/Wawancara/dll
atas Mahasiswi,

Nama : Suci Atma Dewi

Nomor BP :+ 0910113275
Prog.Kekhususan : Hukum Perdata Bisnis
Fakultas : Hukum Reguler Mandiri

Dengan ini kami nyatakan bahwa pelaksanaan tugas tersebut diatas yang mana bertujuan
untuk mendapatkan bahan skripsi dengan judul “PERJANJIAN KREDIT DENGAN
JAMINAN HAK TANGGUNGAN DAN PELAKSANAANNYA PADA BANK RAKYAT
INDONESIA CABANG PAYAKUMBUHY telah selesai.

Adapun semua data dan informasi yang kami berikan adalah semata mata untuk
kepentingan skripsi.

Demikian surat ini kami buat untuk dpat dipergunakan sebagaiman mestinya.

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero), T
¥ ' KANTOR CABANG PAYAKUMBUH

v

NUREDI YUNIARSO
Pemimpin Cabang
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Rormulir Basry s

{Format yang direkomendastkan
unluk Pojabat Pemutus)

I
| FUTUSAN KREDIT RITEL
|
t

riomoer | B- 2y -KC.HVADK/PTKI03/2009

e e e , o {Rp Juta)

| BienisRitel 1V | [ Maks. Kredit Saatini | 1800 |

U Kolektibilitas T ' "'Maks. Kredit yang Laiu | 1.450 |
{ Peiubahan (+7-) | 80 __~

1. Kanca/Kanwil BRI pengirim : Kanca BRI Payakumbuh .~

2. Segmen Bisnis  BRPK (Hecll) —

3. Nama pemohon | ; Lily Suryani .~

4. Jenis Usaha : Perdagangan Barang F & D )~

5. Konsep Hubungan Total Pemohon Kredit
(Tofal Eksposur Kredit diisi dangan mempearhatikan ketiga butle di bawabh ini)

a. Apabila Institutional Customer

{Tontukan Kanca Pengondall dan Pemborl Kredit, dan sebutkan maslng-masing fasilitas kredityang
sedanglakan dinlkmatinya pada tabel total ekapoaure kredit)

i. Kanca Pengendali D
ii. Kanca Pemberi Kredit ; -

b. Apabila Grup

" (Bebutkan rama-nama parusahaan grupnya, dan uraikan fasilitag kredil yang sedang dinikmatinya
darl BRI apabila ada)

Bukan Grup.

PTK Kradit RITEL an. LILY SURYAN
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6. Eksposur Kredit:

.. (Rupiah)
v Mama Masabah | Jenis | Make. CO Baki Debat | Jumlah Kredit !
i Fasilitas Kredit Kredit Yang Diputus |
-F Kredit N
Lama
Lily Suryani . KMK 1.450.000.000 | 1.442.729.082 0
i
Baru
Lily Suryani KMK 1.500.0006.000 a 1.564.000.000
*;
i Total Eksposur Kredit 1.500.000.000 | .442.729.082 1.600.000.000
—
{Valas)
i Mama Masabah Jenis | Make. CO Baki Dobei Jumiah Kradit
i . Fasilitas Kredit Kredit Yang Diputus
Kredit
Lama
Baru
Total Eksposur Kradit - - -
7. Agunan Kas (Cash Collateral)
Janie Agunan | Kanca BRI Nomor | Nama Pemilik & Ntlai
Kas Rekening No Agunan Kas
Bllyet/Sertifikat
Total Nilai Agunan Kas - - - -

8. Total Risiko Kradif Yang Akan Diputus

| Total Risiko Kredit ¥ang Akan Diputus {8 - 7) | 1.500.000.060.-/

Dengan huruf sebesar: ( SATUMILYAR LIMARATUS JUTA RUPLAH '}

FTK Kredif RITEL an. LILY SURYAN

Y
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8. PUTUSAN KREDIT
Putusan Kredit dibuat berdasarkan rekomendasi dari Pejabat Pemrakarsa seng perimbangan
dari Pefabat Pemutus sendi, dalam rangxa penyelamatan kredit.

Struktur, type dan syaratsyarat kredit kami usuikan menjadi sebagai berikut :

1. NamaPeminjam : 1. Lity Suryani
2. Nasir

2. Jumlah kredit Plafond Kredit Muja2 Rp. 1.500.000.000
Plafond saat ini Rp. 1.450.000.000
Suples| Rp. £0.000.000
Plafond Kredit Menjadi Rp. 1.500.000,000

{ Satu milyar lima ratus iuta rupiah ) —

w

Keperiuan Tambah modal karja usaha Perdagangan P& D

o

Bentuk Kredit

Jangka waktu

Bunga Pinjaman

Danda bunga

Provisi kradit

Biaya

administrasi

Rekening koran dengan max co menhurun,

36 { Tigapuluh enam ) bulan terhitung tanggal akad

kredit,dangan jadwal panurunan ebh ¢

Bulan

Penurunan
Plafond { Rp )

Slsa Janji
(Rp)

Sep.2009

£5.000.0C0

1.475.000.000

Mar.2010

25.000.000

1.450.000.000

Sep.2010

25.000.000

1.425.000,000

Mar.2011

25.000.000

1.400.000.000

Sep.2011

25.000.000

1.3756.000.000

Mar.2012

1.373.000.000

Lunas { 0}

16,60 % ( Limabelas.

/

§0/100 ) persen setahun,

dibayar ofsktif satiap bulan dan review cuku bunga

dapat difakukan sewaktu-w

bunga yang berlaku di BRI, e

60% ( limapuluh prose
borlaku jika terjadi

hunga,

8,76 %

/

Rp. 2,250.000.- { Duz
rupiah ) dibayar tunai

FTK Kredit RITEL an. LILY SURYAN/

aktu sesuai tarif suky

n ) dari suku bunga yang
tunggakan pokok maupun

X Rp. 1.500,000,000.- = Rp. 11.266.000.
{ Sebelas juta duaratus lima p

uluh ribu ) dibayar
tunal pada saat reallsast kradit.

/

iuta duaratus lima pulub ribu
pada saat realicasi kredit,

-~

/

ry
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10. Agunan kredit ;1. Tanah/bangunain Ruko SHM no. 132 tal. 23-02-
1899 Kelurahan Tarok, Kecamatan Payakumbuh
Utara, Kota Payakumbuh an. Nasir,
Tanah/bangunan Ruko SHM no. 00178 tgl. 16
Mal 2005 Keliurahan Nunang, Kecamatan
Payakumbuh Barat, Kota Payakumbuh an. Nasir.
3. Tanah/ rumah SHM no.269 tgl. 14 Junl 1985
Desa Purwajaya, Kecamatan Harau, Kabupaten
50 Kota an. Nasir.

4. Tanah SHM ne. 121 tgl. 01 Mei 1992 Desa
Saritamak , Kecamatan Harau, Kabupaten 50
Kota an. Nagir.

5. Tamah SHM no. 111 tgl. 01 Mei 1992 Desa
Saritamak , Kecamatan Harau, Kabupaten 50
Kota an. Nasir.

8. Tanah SHM no. 108 tgl. 01 Mei 1992 Desa
Sarilamak , Kecamatan Harau, Kabupatan 50
Kota an. Naslr.

—
11. Pengikatan : /@’Tanahlbangunan Ruko SHM no. 132 tgl. 23-02-
agunan 1999 Kelurahan Tarok, Kecamatan Payakumbuh

Utara, Kota Payakumbuh an. Nasir. HT | Ne.

~ 134/2007 tal. 27-04-2007 Rp, 1.163.000.000.-
/2. Tanah/bangunan Ruke SHM no. 0017 tgl. 18
Mei 2005 Kelurahan Nunang, Kecamatan
Payakumbuh Barat, Kota Payakumbunh an. Nasir

HTi No.133/2007 tal.27.04-2007 Rp. 265.000.000.-

A. Tanah/ rumah SHM nho.269 tgl. 14 Junl 1895

Desa Purwajaya, Kecamatan Harau, Kabupaten

50 Kota an. Nasir, HT | No. 168/2007 tql.03-05-
2007 sehasar Rp. 52.000.000.-

4.. Tanah SHM no. 121 tgl. 01 Mei 1992 Desa
Sarllamak , Kecamatan Haran, Kabupaten 50
Kota an. Nasir HT ] No. 163/20 l. 03-05-200
sabasar Rp. 108.000.000..

S. Tanah 8HM no. 111 tgl. 01 Mel 1982 Desa
Sarifamak , Kecamatan Harau, Kabupaten 50
Kota an. Nazic  HT | No. 169/2007 tql. 02.05-2007
sehesar Rp. 108.000,000.-

.. 8. Tanah SHM no. 10R tgl. 01 Mel 1982 Dasa
Sarilamak , Kecamatan Harau, Kabupaten 50
Kota an. Nasir, HT | No. 187/2067 191.03.05-2007
sebesar Rp, 86.000.000.-

Total pengikatan sebesar Rp. 1.772.000,000.- s

12, Pemnbusatan : Addsndum suplesi dan perpanjangan kredit dibuat
SPMK sacara notartii.

1

~

PTR Kredit RITEL 2n. LILY SURYANI /
%
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13. Svarat2 lainnya . Syarat Perjanjian Kredit memuat klausula sebagai

barikut : .

o

Apabila setelah perfanjian kredit ini berkahir debitur
menunggak atau kredit dihentikan secara sepihak
oleh BRI, maka bunga dan denda bunga yang
telah ditentukan dalam Surat Perjanjian Membuka
Kredit (SPMK) ini tetap berfaku damikian pula
persyaratan lainnya,

- Persetujuan Kredit ini dianggap batal apabila
daiam jangka waktu 3(tiga), bulan terhitung sejak |
tanggal persetujuan kredit, ternyata Perjanjian
Kredit ini belum ditanda {angani oleh Pihak Debitur
dan Bank Apabila debitur masih menginginkan
fasilitas kredit tersebut, maka harus mengajuken
permintaan ulang kepada Bank untuk proses darl
awai kembali.

- Apabila kredit Dbelum jatuh tempc tetapi
kololdibilitas telah menjadi macet sesuai ketentuan
dan Bank berhak menyerahken penagihan ke
sailran hukum. '

- Dalam rangka penyelesaian kewajiban
debitur/panjamin, BRI  berhak memanggil
debitur/penjamin dan atau mengumumkan nama
debitur bermasalah di media massa alau media
lain yang ditentukan BRI dan dan atau melakukan
parbuatan lain yang diperlukan, tormasuk tindakan
memasuki tanah /pekarangan tempat agunan dan
tindakan memasang pengumuman pada jaminan
milik debitur/penjamin. Pengumuman mana tidak
boleh diubah oleh debitur/penjamin sampai dengan
kewajiban debitur/penjamin lunas,_/

- Sehubungan dengan pemberian pinjaman ini,
dengan segala akibat serta pelaksanaannya, para
pihak memilih tempat kedudukan hukum yang
umim dan tetap df Kantor Kepaniterazn

" Pengadilan Negeri di Payakumbuh dan atau
Kantor Pengurusan Kekayaan dan Lelang Negara
dengan tidak mengurangi hak BANK  untuk
mengajukan gugatanftuniutan hukum  kepada
Osbitur berdasarkan perjanjian ini melalui atau

dihadapan pengadilan-pengadilan lginnya
dimanapun juga didalam witayah Nagara Republik
indotiesia.

l rd s H T3 H AV r ' / :

PTK Kredlt RITEL an. LILY SURYANI A




14, Asuransi Kerugian

FIK Kiedit RITEL an, LiLY SUR
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Pslunasan Maju Kredit.”

Asuransi Kebakaran :

>

1. Apabila DEBITUR melunasi pinjaman sebelum
berakhirnya jangka waktu kredit (pelunasan
maju} dan DEBITUR tidak mengajukan kredit
kemball, maka atas pelunasan maju tersebut
dikenakan biaya adrinistrasi pelutiasan maju
yang besamya ditetepkan oleh KREDITUR,

M

Apabila DEBITUR  bermaksud melakukan
pelunasai  maju  dan  DEBITUR  tidak
mengajukan kredit kembali sebagaimana
dimaksud pada ayat 1diiatas, DEBITUR wajth
mengajukan  parmohonan  secara  terulis
terlebih dahuly kepeda DEBITUR selambat-
lambatnya 10{ sepuiuh) hart kerjz sebelum
tanggal pelunasan maju yang diinginkan.

3. Apabila terhadap permohcnan pelunasan majuy
sabagaimana pada ayat 2 diatas KREDITUR
akan jawaben secara tertulis kepada DEBITUR
yang memuat informas tentang :

Disetujuiftidak disetujui permohonan pelunasan
maju dimaksud,

Besarnya biaya administrasi pelunasan maju yang
dikenakan kepada DEBITUR, apabila permohonan
pelunasan maju disetujui KREDITUR.

-

Bangunan rnumah berdasarkan SHMW No. 132
Tarok Ji. Prof. Hamka No. 47 Tarok Kota

Payakumbul  diasuransikan sebesar Rp.
1.000.000.000.-

Bangunan Ruko berdasarkan SHM No. 00178
Kelurahan Nunang, Jalan Nunang No. Kota

.Payakumbuh sebesar Rp. 200.000.000.-

Pada perusahaan asuransi yang ditunjuk oleh BRJ
dan premi menjadi beban debitur,

;
AN

Al

./
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16. Pembinaan :

1. Bank berhak umtuk melakukan pemeriksaan terhadap keadaan usahz , keuangan
dan seluruh kegiatan usaha debitur.

2. Datam rangka penyelesaian kewajiban debiturfpenjamin BRI herhak memanggil

tindakan memasang pengumuman pada jaminan millk
debitur/penjamin.Pengumuman ‘mana tidak boieh diubah oleh; debitur/penjarmin
sampai dengan kewaijiban debitur/pernjamin lunas.

3 Laporan Kunjungan Masabah ( LKN } dalam rangka monitoring dan pembinaan
dilakukan minimal 3({ tiga) bulan sekali,

Apabils terdapal Pajabat Pamutus kedit ebif dari saiu orang, maka lembar putusannya eger
dibual lebif dari satu formulir, Demikian jugs unluk putusan Komito Kredit masing-masing
pascriz Komite Kredit mempunyai lembar putusan lersendii dan \vajib ditandatangani.

COINY PEMUTUS -

PEJABAT PEMUTUS BIDANG RM /

/
Tanda Tangan @
' L

Nama : Munir Arlﬂn
Jabatan : Pemimpin Cabang
Tanggal 1A Maret 2009

- J

PTK Kredit RITEL an, LILY SUR YAN/
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EE B rl.DANR RARYAT INDONESIA (Fersero)
g B KANTOR CABANG

b 1%; B . dalan lend. Sudiran N B8 Da\mie'umhuh

M ’ Teilp {!: R""'\ C!’M")O QoRRa OQOM 05717 01 10‘7 o1 103 asa 47

K0 T ADK/03/2009.

Pavakombuh, 10 Maret 2009

nor : B-:":
pe -
hal  : Surat Penawaran Putusan Kredit Kepada Yth.-
Lily Suryani / Nasir
Jin. Arisun No. 37 ¥el Munang
KRec. Payakumbuh Barat
di
PAYAKUMBUH

31 Permohonan  Kredit  Sawdara  tertangsal (4 Maret 2009.-

Menunjuk surat bermohonan kredit Saudara tersebut diatas, dengan ini kami

oty oo habuaun carmoheonzn bradid h::h falah Hlnuhne dan lkami tawarlian denoan cvarat.
-t l!—ll r' L R L L= Y oA WAl b MU.JU ok v’\lﬂl -

Al dan Ketentuan-ketenivan sebagai bclmm

1 Nama Pemimiam  : 1. Lilv Survani
2. Masir (suami dari Lily Suryanil,
2. Jurniai kiedii Fiafurid Kiedil Mulaz Rp. 1.500.000.000
Plafond saat i Rp. 1.450.000.000
Suplesi Rp. 50.000.000
~laiond Kredit Menjadi Rp. 1.560G0.0C0.000

hoin W

o]

©

Keperluan
Bentule Kredit
Jangka wakiu

Denda bunga

Firovisi kredit

Diaya
administrasi

( Satu milvar ima ratus juta rupiah )
Tambah modal kerja usaha Perdagangan P & D
Rekening koran dengan max co menurun.

36 { Tiga puiun enaim ) bulfan terhiiung langgai akad
kredit.dengan jadwal penurunan pokak shb:

Bulan Penurunan Sisa Janji
Fiaiond { Rp ) {Rp)
09 Sep.2009 25.000.000 | 1.475.000.000
08 Mar, 2010 25.000.000{ 1.450.000.000
| U9 5ep.2010 22.000.000 [ 1.425.000.000
109 Mar 2011 28 000.000 | 1.400 QN0 000
08 Sep.2011 25.000.006 ) 1.375.000.000
| 04 Mar.2012 1 3Zb 000,000 Lunas (0) )
158

0o ( | rmaha]ge 5000 } persen setahun, dibavar

T ety A=l

efehtif aetlap bulan dan review suku bunga dapat
onakukan sewaktu-waktu sesual tant suku bunga yang
herlakd di BRI ~

50% ( limapuluh prosen ) dari suku bunga vang berlaku

ileey dariadi lnnnokan pnkn!/ maupun b_!nn:

jadi tungg
% x Rp. 1.5600.000.600.- - Rp 11.250.600.

belas juta dua ratus ima puluh ribu ) dibayar tunai

\.
ad:u eant rnnitcnc! Lradit

AP 2.250.000.- ( Dua juta dua ratus lima puluh  ribu
rupiah } dibayar tunal pada saat realisasi kredit, /

f4

73 C)"

J



10 Agunan kredit - 1 Tanah/banaunan Ruko SHM no 132 Kel Tarok ig!

dan  Pengikatan 22-02-1992 an. Nasir, SU Ne, 1/Tarck/1009 gl 11
agunait U2-1993 was 1260 M7 lelah dipasang 51 0 Ng. v
13472007 tai. _27-04-2007 Rp 1 183.000.000 -
diteruskan
- B e P T ™. Eand BN LY | Lm - faTat R |y |
< lGllﬂIlI’Udl!HL”lﬂil (L E L AN =000ty Ly ™I

L&

NMunang 1l 16 Mer 2005 a2n Nasr SU No
25/NNG/2005 tgl 27 April 2005 luas 82 M? telah
dinagang HTI No.133/2007 {gl.27-04-2007 Rp.
. 250,000,000, - diteruskan

3 Tanhah/ bangunan rumah  SHM no.269 QDesa
Purwajaya gl 14 Juni 1985 an. Nasir GS Mo
1256/1880 1gl. 14 Juni 1935 luas 730 M7 ielah
dipasang HT | No. 168/2007 1gl.03-05-2007
sebesar Rp. 52.000.000.- diteruskan

Sariiamak , an. Nasir GS No. 6674991 tgi. 6-11-
1891 uasi0.000 M* telah dipasang HT 1 No,
183007  tgl  03-05.2007  sebesar  Rp

188.000.000. - diteruskan
2. lanah SHM no. 111 Desa Sanlamak tgl. U1 Mel

1992 GS No, 716/1991 tat. 28-11-1991 luas 10.000
M2 an. Masir telah dicasang  HT | No. 169/2007 tg!,

SRS S b P

U3-00-2607 sebesair Rp. 106.000.000. - diteiuakan

A Tanah SHM no. M108 tgl 01 Mel 1992 Desa
Sarilamal GS Mo, 717/1001 tgl. 28-11-1201
asr 980 M? an. Nasir telah dipasang HT 1 No.

167200/ 1al.33-0n-2007 sebesar Rp. 86.000 00U -

diteruskan
Total pengikatan sebesar Rp, 1.772.000.000 -
it Pernbualan . Addeikiuin suplesi dan perpanjangan kiedil dibual
SPMK sacara notariil. / /

/!




12 Syarat2-svarat lainnva :  Svarat Perianiian Kredit memuat Kklausula sebagat
berilit

Apabila seiglain penanjian kKredit ini berkaiic aebitur
menunqoak atau kredit dihentikan secara sepihak
nkeh BRI maka bunga dan denda hunga yarg
teiah ditenturan daiam Surat Fenanjian Meniouns
Kredit (SPMK) 1ni tetap berlaku demikian pula
nersyaratan lannya

Dareahiinan Wradib ini diznaooan hatsl anaohilo
T Y S S A
daialh janigka wariu S{tiga), butan iethiivy sejak
tanqaal persetuan Kredit, temyata Peranpan
¥redit ini belum ditanda tangani olah Pihalk Debitur

AR

dan Bank, Apabila debitur masin menginginkan
tasilitas kredit tersebut. maka harus mengalukan
permintaan ulang kepada Bank untuk proses dar
awal kembali,

Apabila kredit  belum  jatuh  tempo  tetapt
Kolektibilitas telah mentadi macet sesuai ketentuan
dan Bank berhale menyerahkan penagihan ke
sailran fiukurii.

Dalam rangka penyelesaian Kewa|lban
debitur/peniamin, BR!  berhak  memangail
debituripenjamin dan atau mengumumbkan nama
iain yang ditentukan BRI dan dan atau melakukan
perbuatan lain yang diperlukan, temrmasuk tindakan
imemasuki tanah /pekarangan tempat agunan dan
tindakan memasang pengumuman pada jJaminan
milik debitur/peniamin. Pengumuman mana tidak
bolgh divbah oleh debitur/penjamin sampa! dengan
kewajiban debiluifoenjarnin urnas,

Sehubungan dengan pemberian pinjaman  ini.
dengan zegala akibat certa pelaksanaannya, para
pihak  memiiin fempal  keduddkan fusum yarng
umum dan tetap di Kantor Kepaniteraan
Pengadilan Negeri di Payakumbih dan  atau
Kantor Pengurusan Kekavaan dan Lelang Megara
gengain  lidak nenguiangi  nak BANK wiluk
mengajukan gugatanftuntutan hukum  kepada
Debitur berdasarkan perianjian ini melalui atau
dinadapail pengadilain-pengadilan iaininya
dimanapun (uga didalam wilayah Nagara Republik

indonesia.
p

lad




13,

Asuransi Kerugizan

Peluinasan Malu Kredit”

o

Y

"f

s

4 anzhila DEQIT IR mealiinag pimaman sshalum
' d‘IJMMllM T T T T B R T R BodJhrkd | il B TP L

& X

bl

Derakhimya jangkae wakiu kredit {peicBasan
maju) dan DEBITUR tidak mengapikan kredi
kemball, maka atas pelunasan maju fersehut
dikenakan ibiaya adminisiiasi pelunasan maju
vang besamyea ditetapkan oleh KREDITUR.

Apabila DEBITUR  bemmaksud melakukan
pelunasan gy dan DEBITUR  tidak

Thady 4 i MJH
mengdjukan  kiedit  kemnball sebaganieig
dimaksud pada ayat 1diiatas, DEBITUR wajib

mengaiuliarn  permohonan secarz  tertulis

[$}

lenenin dahnuiu Kepada LeBiTuR ssiambal-
lambatnya 10{ sepuluh) han kKena sebelum
tangaal peltnasan maj yang diinginkan

A nohila torfhiacdan parmr’rhﬂr‘enh e e rarc R ar- TR
~spantn lemadan armononan polin2gsan mEu

[

sebagaimana pada aval 2 dJdiatas AREDITUR
akan jawaban secara terfulis kenada DERITUR
yang memuat informasi fentang .
#  Disstujuidiclak  disetujui  permohicinan
pelunasan maju gimaxsud.
»  Besarnya bigya administrasi pelunaszn
majt yang dikenakan kepadza DERITUIR,
apavila  peimononait  peiunasan  maju

disetujul KREDITUR.

uransi Kabalkaran

Bangunan mimah dan gudang SHM no 132 Kei
larok tgl 23021999 an. Nasir. SU No
1/Tarok/1998 tgl 11-02-1989 Juas 1260 M?
diasuransilian sebesar Rp. 1.000.000.000. -

Batigunan Ruku SHM no. G0176 Kel, Nunany iyi.

16 Mei 2005 an. Nasir SU No. 25/NNG/2005 tgl
27 April 2005 luas 82 M7 diaguransikan sebesar

~p. 200.600.GCG.-

Fada perusahaan asuranst yang ditunjuk ateh BRI
dan premi menjadi beban debitur. /
!




14 Pembinaan 1 Bank barhak nmiuk melakikan pamenksaan

torhonor lbaodoan ooy s imm o .ﬂ’.aﬁ
SNa0a0 HMETTERN utana IR -

Seiuill kegiatain Lsaiia detur,

2 Dalem  rangka penvelesaian kewaliban
dehitur/cenjamin BR berhak memanggi!
delilui/peimjamin  dain  alak  inenguimndininai

nama debitur bermasalan di media masa atau
media lain yang ditentukan BR! dan atau
. metakukan perbuatan lain yang diperlukarE
L ISUR Lndakan i Higstii
tanah/pekarangan tempat agunan dan tindakan
mamagang pengumuman pada jaminan milik
aebitur/penjamin.Pengurnuiman  mana  tidak
bolenh diubah oleh debitur/penjamin  sampal
dengan kewajiban dehitur/peniamin lunas.
i |‘.}hnl"9h Kllnnmgnn Nasabah ( LI(N \
rangke Monitoring dan et Tbiilddn
minimat 3{ tiga) bulan sekali.

dalam
IaKu

.
(8], v3

Apahia ada syarat dan ketentuan kredit yvang diajukan kepada Saudara tidak sesuai dengan
e

Aennsiact Qandara ﬁlar‘mnh Dm-ahﬁl' l(rm'hf l(:uml ( Secitai KM f\laﬁgcmcl\ anar 2anerg
al

............................

l/

Lidan aathar untun Grisiced akai m—:muah dergan Fejab redit Kaimi.

~ rat Panawaran Pobisan Kredit { SPPK ) ini kami sampaikan kepada Saudara untuk dapat

= intenmealbiom Aalae 14 h-.-:rl :F‘i::rm tnuz aatelah Saudarz tandatznoani anar sanera diserzhban

e J J’ - L -

s Htiail rﬂepdu.:: ﬂc:!l!ll e ddelld Ui wakiu 14 i bt:]dl". SPEPK i diteritiia belurn
dikernibalikan kepada kaml maka SPPK ini dinyatakan tidak berlaku [ag

Nemikian SFRPK it kami sampaikan tenma kasih -

PT. BANK RAKYAT INDONESIA{ PERSERO ) Thk.

=

/// f =
. Munir Arifin yikri Effendi
Pinca Spv.ADK

K4

atelah mempela|an dan meneliti Surat Denawaran Putusan Kredit { SPPK Y int, karmi SETUJU

Pavakumbuh, 10 Maret 2009

!
| {

o ./' /‘/~

Lily Survant /ﬁasw

5




LAMPIRAN VIII




(S.K. Menterl Kehaklman R.L No. C-1718. HTOS 01.TH.1999)

DAN
PEJ ABAT PEMB UAT AKTA TANAH

(S. xI\..Np_m_qr §-X1-1998 Tanggal 2 Juni 1998 )

. PAYAKUMBUH
Jalan Soekarno Hatta ( Simp. Terminal )No. 278
Telp. 2 ( 0752) 7011399 -

PERJANJIAN PERPANJANG AN

JANGKA NM(TU DAL SUPLEST KREDIT

Nomor : 22.-

Tanggal : 10 uaret 2009, .




/

’TBERJANJTAN PERPANJANGAN
[JANGKA WAKTU DAN SUPLEST KREDIT

| Nomor:22.~

Pada hari ini. Selasa tangga) sepuluh Maret tahun duaribu
sembilan (10~03-2009); ~—— -~ omm e
Pukul 10:30 WIB (Waktu Indonesia Rahagian Barat). ---—---
menghadan Kepads sava. SUHAIRTADI, Sarjana Hukum, Hotariz
di Payakumbuh, dengan dihadiri para saksi yangfsaya. ———-
hotaris kenal dan akan disabut pada bahagiar &lhir akta -
T T e e e e e e

[

—1

Tuan MUNTR ARTFIN, Warga HNegara Indonesia, Pekwarias

IS

Pemimpin Cabang Perssroan Terbatas PT. Bank Rakyat -~~~

Indonesaia {Persera) Tbk. di Payvakumbuh, bertempat ~---

tinggatl di Jalan Pahlawan Nomor:22, Fota Payvakumbuh, -

-3
i
T
s
—
Ly
rt
P
HH
~
fers
oy
=
L
)
—a
=
*u
o
o
03]
—
fn
o]
]
-
el
—
-
-
o

artindal @ - e

a.dalait fabatannya tersebul, —ve-rmmmmmnos v e

homawakild Diveks? damikian berdasarlan Surat Kuasg -

PY P - 1 - N [ ~ 1 - . ~ .~ - e
i GLiAartuh enan et f AN WA Tan de T myan g PETENY eSS

(I i 1 — . - ' E - - . ,

st . 1 - - ) L T R LY . f

HH B H H S SR oAy ] f Japat o LEL LU ar -

Menbert Hubum Dan Hal Asasi Manusia Republik ~—==—e-

T - D oa e de - . . = aa : - P N
tndene via Tarfairagal Er o ~gaatna tabyun duseibig -
. C e aaas



-

dah atas nama P.T. Bank Rakyat Indonesia {PERSERO}) -

Thk, berkedudukan di Jalan Sudirman Nomor:44-48 we-_
Jakarta Pusat. ----eeeo___
]—3elaku Pamhes i Frodit. untuk.ae]anjufnya akan =ea-...
|[disebut Bank atau PIHAK PERTAMA. ~weme e
'TI.T.Nyonya ILTLY SURYANT, Varga Negara Inqonesia, lahir -
ai Payakumbuh pada tahggal sepuluh Oktober seribu --
sambilanratus enampuluh (10-10-1960), Pakerjaan ----
Perdagangan, bertempat tinggal di Jalan Arisun —---o—
Namorzsf, Kata Pavakumhuh. Kecamatan Pavakumbuh --~--
Barat, Kelurahan Hunang, Rukun Tetangga 01, Rukun --

Varea 01, selaku pemegang Kartu Tanda Pendudul ~-e-

Rebublik Indonesia Nomor:00000082?1/0000002421. r———
2.Tuan NASIR, Warga Negara Indonesia, lahir di ~==ea
Bukittinggi pada tanggal satu Desember seribu —=-—-—
aembilanratus Yimapuluh tiga {01-12-1953), Palkaerijaan

Konstruksi, barteanat tinggal sama dengan Myonya ---

tLTLY SURYANT tersebut diatas. selaku pemegang Kartu-

i
-1Tanda Penduduk Republik Indoriesia —=-ecoacocom oo __

Nomor:0000008270/0000002420 . ~= - meee oo ____

—menurut keterangan Tuan NASIR dan Nyonya LILY -----

SURYANT meraha ardzslah suami~isteri. dan untuk —o=we-

imelakukan parbuatan hukum yvang akan disabut di ----

T

HE R e T S b e YD P X I

iu-:l:fui]o iy naralia telnk Fa i 0RS ambhos PRSG Ty

!

+ -
[ YT T irtly g
Y - e leoa R B A T S P L TR
[ R T Y LY BHTY - M Fasyivas: lralfilt Wi e

f

selanjutn,a ahkan disehutl PIlHKAK KEDUA, v

Pare sanghadan dikeanal aleh R e Y bt e pu——




=
/beahwa antara Pihak Pertama selaku pemberi Fasilitas --—-
Kredit dengan Pihak Kedua selaku penherima Fasilitas ----
Kredit telah ditandatangani Akta Perjanjian Kredit —--—-—-
tertanggal sembilan Marat tahun duaribu tujuh == - - -

(09-03-2007), di bawah Nomor:11. dibuat dihadapan sava,-

Notarig, =—-mme—e e e o e o i e e e e s
-akta mana salinan sesuai aslinya bermeterai cukup ---~=
[diperlihatkan Kepada saya, Notaris., -—-=ww- = S memmmm——
[-bahwa jumlah kradit vang dipercleh Pihak Kedua;dari -----

Pihak Partana sabelum akta ini ditandatangani dari Pihak

Pertama selaku pemberi fasilitas kredit sebasar --~--- e
Rp.1.500.000.000, - {(satu milyar limaratus iuta rupiah}. -
I~bahwa sisa Kredit yvang diperolsh Pihak Kedua teraehut --
di atas sebelum akta ini ditandatangani sebesar =~ «-rmanm
Rp.1.456.000.000,~ (satu milyar empatratus limapuluh =—---
juta rupiah). v v s m e e b e e ke e e e m e e a e een e s
| bahwa Pihakh Kedua selaku Fenerima Fasilivas iradit telah
mengajuran parmohonan suplesi dan perpahiangan jangka -
waktu kredit, kapada Pihak Pertama selaku Pzmbari -=----
Fasilitas Kredit sebesar Rp.50.000.000.- (limapuluh juta
rupiah}, sechingga total pinjaman menjadi ——-~mmmecmmaew
Rp.1.500.000.000,- (satu milvar limaratus iuta rupiah). -

~bahiwa dangan Surat Penawaran Putusan Kredit Leirtanggal -

T AT s day R 1Y . ; oy
PN Mas &1 tnhul‘. dua! 1-2.1':.1 ‘-t:-l‘lh'i‘id!l :13‘33“?31\’31 ormmeme
. - - . . - . .
B - B - N vl oa
l-’n}u'u el T d A3 laRe DSiEbDari fazidatas Liyadib. uzla
H
o T P I = S ot e e T o prisa o by o g T Py I,
CiN&s rnlldma Jdengan ini menscima perwchionan Pibak radua
teiazhut. - e e .- .
e : | ' ‘ M




:

AAdici baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri atau salah
seorang saja menanggung segala hutang {hoofdelijh} ——-a_

sebagaimana yang akan diatur dalam pasal 1 perjanjian --

in-l . T R e M = e mk e am e ae .
Berhubung denaan segala sesuatu yang telah diuraikan ----
diatas selanjutnva para pihak sepakat melangaungkan -----

Perjanjian ini dengan menggunakan svarat-syarat dan ----——

kefentuan-ketentuan sebagai berilut: —=ewcmmcooo .
E ----------------------- Pasal 1, ————-—oo- B
s JNUMEAN DAN TUJUAN PENGGUNAAN KREDTT —n-overmemm .
i~ Jumlah Kredit yang diterima oleh Pihalt Kedua dari Pihak-

Pertama dengan Bantul Kredit Modal Kerja zecara Rakenin

Fs
L

Koran sampai jumlah maksimum sebesar Rp.1.500.000.000,-
{satu milyar limaratus juta rupiah) dengan maksimum =---

Kredit menurun dengan KetentUan: we—eco-cecmemm oo oo

-pada tanggal sembilan [eprembar tahun duariby sambilar
(09-02~2009) kredit turun sebesar Rp.25.000.0G0,- -~--
(duapuluk lima juta rupiah) sehingga sisa kredi?t

menjadi Rp.1.475.000.060, (satu milyar empatratus -—--—-

tujuhpuiuh lima juta rupiah). =—v--—mmeocm e .

I-.pada tanggal sembilan Maret tahun duaribu sepuluh ----

(09-03-2640) kredit turun sabesar Np.25.000.000,~ -
(duapulul Tims juta rupiah) seliingga sisa kredit - ---
TR ENE L LAR0.G05.600, [satu Silear eRcatpratine
] T i

! ada Tanzaal ssmbilan Sestembie abilin Jeas iba arnadib

'(osuoguzoia} Kiedit turun sehesar Fi3.25.000.000
(ditapulah lima juta runiah) sehingga sisa kredi: -

e s o Lokl Py o ] . : :
hEGR o OplTlans NaG. ang, et i Taa, Tedgetih . . g e




///’

1’1:.pada tanggal sembilan Maret tahun duaribu sebelas --- -
(G9-03-2011) kredit turun sebhesar Rp.25.000.000, - ----
(duapuluh lima juta rupiah) sehingga sisa kredit -—-—-

maehiaci Rp.1.408.000.000, !{aatu milyar ampatiatus

futa rupiah). woewemoomme
lw.nada tanggal sembilan September tahun duaribu sebelas—
(09-09-2011) kredit turun sebesar Rp.25.000.000,- ——--

(duapuluh 1ima juta rupiah) sehingga sisa kredit -----—

menjadi Rp.1.375.000.000,- (satu milyar tigaratus ----

tujubhouluh 1ima iuta rupiah). - oo
’—.pada tanggal sembilan Maret tahun duaribu duabelas - —-
(09-03-2012) ¥kradit turun sebesar Rp.3.375.000.000,~ -
(satu milvar tigaratus tujuhpuluh 1ima juta rupiah). -
sehingga kredit menjadi lunas. - =—ee— e
~Jdenis Fasilitas Kredit vang diberikam oleh Pihak Pertama
Kepada Pikak Kadua adalah Kradit Modal Kerja. —~--. —vewan
“Fesililaz tarsehut pada avat 1 pasal ini dipergunakan ~-

aleh Pilal Fedua untyd Tambahan Modal ¥erja Usaha ~-—-~-.

e Pasal 2, ——eommma

-------------- PROVISI DAN ADMINISTRAST KREDIT ~-—remeemee..

feUntuk penvediaan Fasilitas Kredit sehacaimana telah --
ditetapkan dalam pasal 1 oarjaniian ini. Pihak Kedusz --

& ar OUTR% dari jumial

cdivaidibkan wembavar Provias sebas

Poa e ' . . e ., - . -

Phati o milyas Yimartus juta rurcahl selingsa feairaa -

Srovisi vang harcus dibavaikan olzli Pihak Kedua kenadzs -

Pital Partama vAng haruas dilalvian rada adat Fealyisac-




/11.Untuk penyaediaan Fasilitas Kredit sebagaimana taelah -—o
ditetapkan dalam pasal 1 perjanjian ini. Pihak kEedua --

diwajibkan membayar Biava Administrasi kepada Pihak ---

Pertama asbasa Ap.2.250. GOO, ~tdus iut s Muaratys -

lTimapuluh ribu rupiah) dan dibavarkan pada caat ~—----.

realisasi dan dipungut setiap tahun, —-——eme—me—w m————
e Pasal 3. oo

s - BUNGA [ CARA PENGHTTURGAN RUNGA KREDIT - -e cemm o

1.Atas Tasilitas Kradit

e

yang dibarikan cleh Pifiak Pertama
i

hanade Pikal Redus. Pihal Kecua dikanaban Bunga Kredit -

sebesar 15,50 % (limabelas koma limapuluh prosen) -----.
pertahun Jdibavar ofaktif setiap hulan dan parubahan ~---
suku bunga tersebut dapat dilakukan sewaktu-wakiuy =-——-—-
sesuail dengan ketentuan vang beriaka di PT.Bank Rakyat -
Indonesia (PERSERO) Thk. dan wajiib dibavarkan atau ----
dibebankan vada Felkening Pihak Kedua =zetian bulan - - --
selamhal-lambatnya vada akhir butan pelunasan dengan —-

Ketentuan hahwa apabila tanagal tersebut jatuh pada -- -

hari libur. waka bunga dibavar pada hari keérja ~-—-=m-an
sebelumnya., —-=—memmmm e e e
2.Cara Perhitungan Bunga: =-=—=——r oo

2.1.Bunga dihitune dari hari kehari, - —ve oL

2.2.Mutazi Dabat (uengambilan’ baik tunai atay pemindah

lhukuan mavosuh melalui Kliring, DariSTangeasl Valota-

Iherhunga cada Lari mutasi debat,
IE.S.Hutasi Reedit {penyeloran) tunai atau pemindalh - -
.-.F--éi-

s ke, b v wmm g b o i, :
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mutai berbunga pada hari mutasi atau seketila ~———-
berbunga nada hari mutasi kredit. ~coe- mmcmmmo o

|2.4.Mutasi kredit (penvatoran) dengan warkat kliring --—

+

- '

hariftangaal valuta atas muslas Garbunza noda b

L

berikutnva dari mutasi-mutasi bredit. —ee—cememe cmee

|?.5.Setiap hulan dihitung sezuai dengan hari —---se-eawo

[sebenariya. —w--mem—cmeo e e
|2.S.Satu fahut dihitung sama dengan figaratus enampulul
1
. |1ima [365) hari. —--c-eemm— e e e

]

.7 Pembagi tatan dihitunc sama denigan tigaratus - omee e

lanampuluh (3601 hari. ~—cemomceeeon S
[2.8.Jika dalam satu hari fteriadi hsberarsa mutasi debet-
atau kredit, maka hari/tanggal valuta ditentukan --

oleh masing-masing mutasi tersebul. —-—-——mw-—- ————— ~
3.Apabila terjadi tunagakan atau Keterlambatan ----=mae--
pefibavaran/penurunan maksimum kredit vang dimaksud - ---

pasal 1 dan pasal 2 ayat 1 di atas, b

o
-y
i

tunggakan - -
nokok maupun bunga. maka Pihal “adus akan dikenakan -- -
denda bunga (Penalty Rate) sebesar 50% {limapuluh ~=----

prosen)} dari suku bunga yang berlsku terhadap tunggakan

pokok maupun bunga vang harus dibavar secara efektif., -

A

l*.SQtian akhir bulan apabila rekening bersaldo Kredit, --

,maka saldo kredit tersebut langsung digindah bubukan ~-
[

REtelening Giro atau rekening tahungan Fihak ve

I
|- - P . - i * 1o
{ﬁxte?apkan wambas i aleh Bank zslahy Miksh Darva.as
’SetiaD $aal »ang disesuailan dengan tingkat suku bunaga
i
;ninjaman yang baiiabu di PT. Rank Rakyat Indenesisa
PegraLrat TRD s i 2t B oo R PR -




dahulu oleh Pihak Pertama Kepada Pihak Kedua dan ~~----
perubahan tersebut mengikat terhadap.nengamhi] kredit -
(Pihalk Kedua ). ==eo oo e
I(‘i.Apahi]a perianjian ini talah beralbiic Jdarn Pinabk Neaua
belum melunasi seluruh hutangnya., maha ketentuan ---—--
tentang suku bunga dan denda bunga vang telah -~ e—von
diperjanjikan tetap berlaku. --- - ——re oo mmo e
_________________________ P a s a 'l 4_ Ak b e e TR b sy
oo e (JANGKA WAKTU KREDTIT ~-o—-—- t“~-——"--—~w
iLFPerjaniian tni herlangsung untul ijanaka waktu figansluh

aham (36) bulan lamanya, terhitung sa

(4]
[
W]
-
[
i
>
s

el
oy
—
=
e
—_—
m

|
I ini ditandatangani dan barakhis pada tariagal =zambitar -
aret tahun duaribu duabelas (08~-03-2012), —~=rimecee= -
|2.4pabila diperlukan parpanjangan iangka waktu kredit, --
|reschedul{ng, restrukturing, reconditioning., suplesi --
;kredif dan sebagainva akan diatur kemudiah atvas dasar
:nett1mbanaan BANK terhadap PIHAK KEDUA yang akan ------
ér. uangkan dalam suatu bentul per ieniran rambahas
{addendum) yang merupakan satu kesatuan vanhg tidak ----
terpisahkan dari perjanjian ini. —-eem-mmmmacen an e

. R e Ry e A - = i o P a s a " 5. S A b e e et 4w e e e o A S et

rwmmmmmmme—e DDLU MNAS AN MAJU cmeme e

PoPE e

'\\

#ah WMaiu adalah pelunaszn kredit sang dilalul an

joieh Debitur asehelum janaha walty kradst e al b

]E.Da1am hal Debitur melunasi pitjaman sebe’

. b . H .o
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@Ra waklu Fradst {pelunasan majuy dan debbar &
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buenga fukan boadit Leabali, mala atas
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/
”Tgokok kredit/sisa janji). —--=roc-mouonon Rt TS

la.na1am hal Dehitur permaksud melakukan pelunasan maiu - -

. . , . , . |
dan Debitur tidak mashgajukan kredit kembhali sebagaiman
bGada axat Uorazal o dnd. Dabitur waiih menaniuban -0 -

permohonan secara tertulis terlebih dahulu kepada -----

Kreditur selambat-lambatnva 10 (sepulub) hari herja ——-

sebelum tangoal pelunasan maju vang diinginkan, -—-—-=—--
|4.Terhﬁdan Germoiionan pelunasan maju sehasaimaha pada —--

ayal 2 pasal ini. Kreditur akan membarilkan jawaban ----

secara tertulis kepada Dabitur vang memuat informasi

tentang disetujui/tidak disetujui permohonan palunasan

MATU FTMAkaUd, v o m o e

: fmmr e POE NG A KU AN e

Pihak Kedua dengan ini menagaku dangarn sebenarnya dan ~=--
. sacara sah barhutang kenada Pihak Pertama (Banki fajumtal
dang vanhg ditarik Pihak ¥edua manurut Fekening koran -—----

Fihak Kedua. relening-rakaning vandg berkenaan dencan ----

£
T
1y
m
i

uku bunga, dendaz huhga serta hiays-hiava lain ~--

maupun catatan lainnva kepada Pihak Pertana sehubungan --

i . o P
idengan perjaniian inj., ——memmoommmmme .
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~ldan/atau oihak lain selaku Pemiiik Jaminan memberikan ---
Atau menyerahkan Jaminan kepada Bank sebagaimana tersehyt

di bawah 1011 oL -

sabhidana tanak Nak Miliy sahagaisinng didraikan Jalam

Sertipikat Hak Milik Nomor:00176/Kelurahan Hunang —--- -
dengan Surat Ukur tanagal duapuluh tujuh April tahun —-
duaribu Tima (27-04-2005), Nomor:25/NNG/2005, dengan --
f]uas 32 M2 (delapan ﬁu]uh dua meter persegi) tercatat -
atas nama NASTR, demikian berdasarkan Sertipigat Hak -—-
Milik vang dikeluarkan olah HKepule Kantor Pertanahan -
Kota Payakumbub tertanggal enambelas Mei tahun duaribu-
1ima {_1{‘--05”2005)_ e e e e e et et e e b et i anmt i e vman s o
vang telah diikat dan dipasahghan Hak Tanggungan —-----

Peringkat Pertama (1) dengan Sertipikat Hak —ee—m-—cooe-

Tandgungannya tertanggal duapuluh tujuh April fahun ---

cddaribu fujuhb CR2T-04-2007), Homor:i52/2507. dahgan ----

Hilai Tan

gungan sebasar Rp.255.0080.G00.- (duaratug —-—-—

Timanuiubh Yimze juta runiahn

I?.sebidang tanath Hak Milik sebacaimana diuraikan dalam —-—
Sertipikat Hak Milik Nomor:132/Kelurahan Tarok, dengan-
|Suraf Ukur tanggal sebelas Pebruari Seriby ——e————mmee——
sembiilanratus sembilanpuluf sambilan (11 -02-1399), - --
Homor 131/ Tat ok /1956, dengan fuas 1.280 2 (seribu - -
CHACATUL ahancuYal et er perasagid tercatar atas namsn -
et han oo eh Halna o Fand or @t anaran Hovao - ceo
Pavakumbule e tangaal duapuiuvh tige Pshruart seribu ~—-
saimbilanratus canhiTannulah aoabilan 27 NT-1809;5.




=

/’?anggungannya tertangaal duapuluh tujuh April tahun --
duaribu tujuh (27-04-2007). Homor : 134/2007, dengan -~-

Hilai Tangaungan seibesar Rp.1.163.000.000.~ (saty --——--

miltvar aeratus anamonl ok Pl juta rupinablc - cee cn oo
J.sebidang tanah Hak Milik sebagaimana diuraikan dalam —
Sertipikat Hak Milik Nomor:M.109/Dasa Sarilamak dengan
Gambar Situasi tanagal duapuluh delapan Noreaber serib
semhilanratus sembilanpulul satu (28—1:~1991{, e iy
Nomor:717/1831, dengan luas 7.990 M2 (tujuh fibu ————

senbilanratus sambianpulub meter persagi) tercatat -

atas nama NASTR, demikian berdasarkan Sertipikat Hak --
Mit1k yang dikaluarkan oleh Xepala Kantor Pertanahan -
abupaten Limapuluh Kota tertanggai satu Mei seribhu ---
sembilanratus sembilanpuluh dua {01-05-1992). ~-mmee .
vand telah diikat dan dipasanakan Hak Tangauingan -----—-
Feringkat Pertama (1} dengah Seriipgikar Hak == - ~on-
Tangaunganiys terianggal tiga Mei tahunm duariby tujuh -
{053-05-2007). HOmMoOr 1 187/2007, denganr Hilai Tanaguhgsan -

ssbesar Rp.86.900.000. - (delapanpuiuh gtiam jutsg —-——~=~~

FUPTah) . = e T T e e
|4.sebidang tanah Hak Milik sebagaimana diuraikan dalam —-
Sertipikat Hak Milik Nomor:M.111/Desa Sarilamak dengan-

Gambar Situasi tanggal duapuluh delapan Nopember seribt

‘aembilanratils sembilanpulub saty {2874 1981,

LI R T4 s famm + = PR N R E . [}

meler norsegi) tercatat atas nama HASTR, demihian -
iberdasarkan Sartipikal Hak Milik yang dikeluarkan oleh
Kepala Kantor Pertanaban Kabupaten Limapuiuh Kota

st - - - R P A F O - b
[ R TR | ER DO B T O TR S S T el e T,




e

~Ivang teiah diikar dan dipasangtan Hak Tanggungan ~--
Peringkat Pertama (1) dengan Sertipikat Halk —ew—eeeeo_ .
Tanggungannya tertanagal 4iga Mei tahun duaribu tujuh -

{08 “&8-2007), Holiar - 162/2007 . Jengan {1 tas Tangaungu,

sebesar Rp.10&.000.000, - (seratus delapan juta rupiah ).
lﬁ.sebidang tanah Hak Milik sehagaimana diuraikan dalam --
[Sertipikat Hak Milik Momor:M. 121 /Desa Sarilamak dengan-
Gambar Situasi tanggal enam Nopembar seriby —-eeeme
sembilanratus sembilanpuluh satu (oa~11~19919, —————————
Nomor:687/1991, dangan luas 10.600 M2 {senu1hh ribu -.
meter persegi) tercatat atas nama NASIR, demikiamn ———--
berdssarkan Sertipikat lak Milik Yang dikeluarkan oleh
Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Limapuluh Kota ~—-—- :
fertanggal satu Mes seribu sembilanratus sembilanpuluh-
dug (01-08-1992 ), e
Yang talah diilat dan dinasangkan Hak Tangaungarn
Perinagkat Pertama {1} dengan Sertivikat Hakh =-eomm—oeoe .
Tanggungannvya terftanggal tigs Mei tahun duariby rujun

{63-05-2007), Nomor:183/2007, dengan Milai Tanggungan -

sebesar Rp.108.0006.000, - {seratus delapan iuta rupiahi,
fs.sehidang tanah Hak Milik sebagaimana diuraikan dalam —-
,]ﬁertioikar Hak Milik Nomor:268/besa Purwaiava dengan

Gambar Situasi tanggal empatbelas Juni seriby ---—-.

chelbiTanratrus aninb i) ANDUTUR Yisa (14 86-3295) .

L3 A R W] e . 1 T A TR LY ;oL
PR RN LI B N aeid LMy L PR L b [ R

Siganitluh Yiea metrer Dersagil larcalat ataa sty HASTH
demikian bardasarkan Sertipikat Hak Milik yang -
dikeluarkan aleh Kanala Kantor Pertanaban Fabunstes

dimanuiuh Kota Pervanagal ampsibelas Dol . il

k] Cd e e @ m e
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e

/’ ang telah diikat dan dipasangkan Hak Tanggungan -----

Feringkat Pertama (1) dengan Sertipikat Hak

Tanhgaungannya tertanggal tiga Mei tahuri duaribu tujuh
CAR-0%- 2007 Y. Momor: 1630007 L i T a0 Tanggungan

3enesar Rn Rl.G00.00G.- (limapuluh dua juta rupiah).

‘berikut bangunan segala sesuatu vang berada di atas -
tahah-tarah tersebut yang menurut sifat, tujuan dan -
neruntukannya serta menurut peraturan hukun{ —————————— -

tUndang-undang! dapat dianggap sehagai harta tetap --

tbenda tak bergerak); —-—eromo e

Pengamhil Kredit (Pihak Kedua) waiib immempertanggungkan -
atau mengasuransikan atas beban sendiri dengan Barnker'®s

Clause untuk dan atas nama Bank kepada perusahaan —=—w=—----

SARUranss vang ditunjuk oleh Bank, seluruh, maupun aabagral

-

-alhg dipergunakan sebagal jaminan dalam
ik vang telah ada maupun vang akan ada -- ---
Sikemudian bhard minimal sslama jangka wakiu kredit dengan
{kemungkfnan sewaktu-waktu dapat diperpanjand oleh =-—e-e -
jpengambi! ¥redit sebagaimana disebutkan dalam polis dan -

disimoan oleh Bank, —mm=mrmmmcmeeann.

Untub oanvediaah Fesilitas sehagaimana telah dit atapian -
TR Ldea’ T UloLEn Sy at Y Panal o GED AL Ah Ty .




,/Tﬁfas tanah vang diuraikah dalam sebidang tanab Hal -
Milik aebagaimana vang diuraikan dalam Sertipikat --
Hak Kkilik MNomor:132/kelurahan Tarok. dengan Surat - -

Uhutr tangaal sebelas Pebiuari ser iba wembilanratis

sembilanpulubh sembilan (11-02-1999)., ~~commmmmamoo.
Momar:01/Tarok/1999, dengan luas 1.260 M2 {seriby -
Guaraitus ephampuluh mater persegil) tercatat atas nam:
fi. vemikian herdasarkan Sertioikat Hak tilit

. - . it .
vang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Pertatiahan Kota

e CPayakusbuh Tertangeal duaouluh iiga FPebruari aseribu
Lo - I

1 . i . P

sembiilanratus sembilanpuluh sembilan {23-02-19a31.

Jdan Bangunan Ruko sebagamana diuraiban dalam. - -
Sertipikat Hak Milik Nomor:00176/Kelurahan Munang -

dengan Surat Ukur tanggal duapuluh tujub April.tahu

iduarihu Tima (27-04-2005). Nomor:25/NNG/2005. denga:

Juas 82 M2 delepan ouiub dua metsar pes

"y
b

S
TEFCATAT ATAS nama NASIR. demikian bardagsarbapn --ee--

Boadeh Lhekatla
Ranior FPeitanahan Rota Pavakumbuh tertanggail -- -- -
cenambelas Mei tahun duaribu lima {16-05~20058), -~w=~-

I
idianuransikan gerican hilai pertanggungan sebesar --

tRp.200.000.000,- tduaratus juta rupiah). - --
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(Tiga) bultan azftelah ritup hokuy, e e
PuMenvamnaii an laporan data Kauanan ceees oo

/ii‘] NS G AT NG

Darany Hatk vana telah diperigsa maupun -

vana belum diperiksa oleh Bank atau Pihak Ketiga

sebagaimana ditentukan dalam avat satu liatas. —~---oa.
TrTTmm T e KW E N ANG AN e s im e
Bank berhak baik dilakukan zsendiri atauy dilakukan olah -
nihak lain vang dituniuk Rank dan Pihak Kedua wajib -----
amatubinya untul setiap waktiu meminta keterang‘én dap -~
melakukan pemziiksaan Yang diperlqkan Bank kepada Pihak !

Yedua dan/atau neruszhaannyva. o e o oo o e

e T = s al 1{). B s e mmem e a s e e v ————

HAL: 1A YANG WAJTE DILAKUKAHN NDIERTTUR/PINAK KEDUA - -
tama barlakunya perijaniian ini Pihak Ke&ua wajih —----
melaksanakan hal-hail sebagai herikut: -we.
T.envampaikan Taporan Keuangan tahunan baik yvang ftelah -

diaudit/atau vang helun diaudit alah

bu?ananftribu?anan/semesteran;tahunan ——————————————————

selambat-seslambatny setiap tanggal 13 {sepuluh) bulan-

fherikulnya satelsh pericds Tanoean. - o+ weee

-—
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~

AAkredat Yand sudah tadak berlaku lagi dan wenvamoatian -

kepada Bank serta wajth memperaleh izin izin lain Vg -

diperiukan vang munakin akan timbul dikemudian hari -:.

AeSthd i GEledS CET G N ain AR SN S Y|

lb.uenra]urLan ahtivitas Leuangan sehubungdan dengaty -~ --

[hegiatan daahanva melalui Banl, —weee- .
|?.Henye]enggarakan Administrasi pembulkuan detigan tartib

[dan Bellar . cecoa e e e

AR DOITH DILAKUEAN oL PTHAK KMDUAIDCGTITURD

[ i
Tia5 ini verlangsing pihak kedua tidak baleh

malakulan ha? hal Febagat Deriiut s o enw oo,

Y

marobah jenis-jenis usana tanpa —---mmee ..

|memberitahukan élamat usaha tanpa nersevuiuan Sank., -- -

]?.Menjua?. Mahidadaikah atay mempertangsunakan barang ~--—

[ﬁﬁmiﬂan nada rangsbadar dar oatag Bank HER

T 1yt t 1e. coae g FRTRE T i B R Y T h D LI,
Pa.Mamindand, . e thiddnan, Tobhas i haratg MEUoun LRiar

- -
A iy

19

- - T ! N . T oAt - . JR [T Ir - P 1 e
_‘en’{lii"l fi{ i3 v -":.3-.!:4:Uf ah ,’ |'\';'- aAnd ¥ afl\_._‘ i Sodvi LT AY
e . - - - e s oo, P P - T H -
Selatuin.a Bavada. dan/atau Geiiga cINe 2 dar AT os SET GG

atau barang jaminan vang bpersangkutal kapada nitay - ---

'ja;’n; T T e e e e e e e e e e e e

. - RN [ T, = . Load . = aeg e Eaoym Lo [P O
'»t-.-ut&: cakunan geruhahan cerubahan rerh:

) - - -
P liany Laran Wi A
Soanes 4 4 RS L immm e om e e Y L.

LR TR L a2 R W -1:;|.-:4n|. [ ER<] ‘,L..i\;g R R N R L T T A, B

~ - = * . vl £

e B . r + 1 ' O
P

1 -

! : foiem

o . . e aTen L ., S e
VB n e, SR L4 Ml vo Q0 bUaES




A T e DPRNY A TAAN e
Pihak Kadua selaku pengambil kredit dangan tegas - - -~ ..
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tinggal di Jalan Soekarno-Hatta Nomor:278. Kota —-—~=-—---—_.

Payakumbuh . — - oo e
— Tuan BUDT ARIFIN : Warga Negata Indonesia, lahir i --
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero)
KANTOR CABANG
Jelan Jend. Sudrman No & Payakumbuh
Telp, (0752) 92120, 92556,93934,95717,91 102.81103,85812
Telex: (0752) 55438, Facs.. (0752) 92145

No. : B->72% KCAMUADKM212014 Payakumbuh, 21 Desember 2011
Lamp :© - - ;
Hal : SuratPeringatan }{ Pertama) Kepada Yin .

Sdrl. ElkasmalJd. Alm. Elfls
Jorong Bintungan Sakti Nagari Durian
Tinggl Kec. Kapur IX . Kab. 60 Kota

DI _
Durlan Tingol
'- Surat Peﬂan]lan Kredit Nomor : 171 tanggal 16 Jull 2010.

Menunluk Sural Perjanjian Kredit terssbut diatas dengan inl kemi
beritahukan bahwa pinjaman Saudara rekening nomor 0266-01-500414-16-8 telah

menunggak dengan data pada tanggal 21 Desember 2010 adalah sebagal

berikut :
[ Pinjaman Mula-muia Rp. 400.000.000.-
Bak! Debet tanggal 19-12-2011 Rp. _400.000.000.-
Tunggakan pokok Rp. _400.000.000.-
Tung@ n bunga/denda bunga Rp. 695.128.467.- |
Jumlah Tunggakan s/d tgl. 21 Desember 2011 | Rp. 485.129.467.-

Dengan huruf ; Empat ratus enam puluh lima juta seratus dua puluh
- sembitan ribu empat ralus enam pultih tujuh ruplah.

Sehubungari dengan itu untuk menjaga nama baik Saudari dan agar beban
bunga tidak semakin berat maka, kami harapkan sisa tunggakan terssbut dlunasi
selambat-lambatnya tanggal 30 Desember 2011.

Derrikian kami sampalkan untuk menjadi perhatian Saudara, terima kasih.

PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( Persero) Thk
KANTOR CABANG (™'

“ /
Syukri Effend|
Pemimpin Cabang Supv. ADK

Tindasan :
Arsip.
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Tindasan :
1. Arsip.

kafwa)

\

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero
i : ) KANTOR CABANG

. Jalan Jend. Sudirman No 6 Payakumbuh '
Telp. (0752) 92120, 92556,93934,85717,91102,91103,95812

Telex: (0752) 55439, Facs.: (0752) 92145

. B- - KCIFADK/01/2012 Payakumbuh, 24 Januari 2012

Surat Peringatan II{ Kedua ) Kepada Yth

Sdrl. ElkasmalJd. Alm. Elfis
Jorong Bintungan Sakti Nagari Durian
Tinggi Kec. Kapur IX Kab. 50 Kota
Di.

Durlan Tinggl

- Surat Perjanjlan Kredit Nomor : 171 tanggal 16-07-2010.
- Surat Peringatan | Nomar: B.3738/KC-lIVADK/12/2011 Tgl. 2412-2011

Menunjuk Surat Perjanjian Kredit dan Surat Peringatan | tersebut diatas
dengan ini kami beritahukan bahwa pinjaman Saudari rekening nomor 0258-01-
500414-15-8 masih menunggak dengan data pada fanggal 24 Januard 2012
adalah sebagal berikut :

Pinjaman Mula-mula - Rp. 400.000.000.-
Sisa Janji Rp. 0.-
Baki Debet tanggal 24-01-2012 Rp. 400.000.000.-
Tunggakan pokok Rp. 400.000.000.-
Tunggakan bunga/dendabunga . Rp.  74.533.132-
Jumigh Tunggakan s/d tgl. 24 Januari 2012 | Rp. 474.533.132-
Dengan huruf ; Empat ratus tujuh puluh empat juta lima ratus tiga
puluh tiga ribu soratus tiga puluh dua ............ '

Sehubungan dengan itu kami harapkan sisa tunggakan tersebut dilunas
selambat-lambatnya tanggal 30 Januari 2012 karena apabila sampal dengan
tanggal tersebut idak diiunasi maka saudari akan diberikan Peringatan Il (terakhir)
dan penyelesalan hutang akan kami serahkan melalui saluran hukum.

Demikian kami sampaikan untuk menjadi perhatian Saudara, terima kasth.

PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( Persaro ) Tbk

CABANG PAYAKUMBU '
. Rarl/IZLInl Syuki Effend]

Pjs.Pinca Supv. ADK
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PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero)

‘ KANTOR CABANG
- . Jalan Jend. Sudiman No 6 Payakumbuh
Telp. (0752) 92120, 52556,83934,85717,81102,91 103,95812
Telex: (0752) 55438, Facs.: (0752) 82145

No. : B- S* KCUADKO¥2012  Payakumbuh, 21 Maret 2012
Lamp : -
Hal : Surat Peringatan Mi{ Ketiga ) Kepada Yih :

Sdrl. Elkasma/ld. Alm, Elfis
Jorong Bintungan Sakii Nagari Durian
Tinggl Kee. Kapur IX: Kab. 50 Kota
Di

Durian Tinggi

- Surat Perjanjian Kredit Nomor: 171 tanggal 16-07-2010.
- Surat Peringatan | Nomor: B.3738/KC-IIVADK/12/2011 Tal. 21-12.2011
- Surat Peringatan f Nomor : B.259%/KC-IADK/01/2012 Tgl. 24-01-2012.

Menunjuk ' Surat ‘Perjanjian Kredit tersebut diatas dengan Inl kami
beritahukan bahwa pinjaman Saudara rekening nomor 0256-01-500414-15-8 telah
menunggak dengan data pada tangga! 21 Maret 2012 adalah sebagal berikut ;

Pinjaman Mula-mula Rp.  400.000.000.-
Sisa Janji Bulan ini Rp. 0-
Baki Debet tanggal 21 Maret 2012 Rp.  400.000.000.-
Tunggakan pokok Rp. 400.000.000.-
Tunggakan bunga/denda bunga Rp.  90.668.252 -
[ Jumiah Tunggakan s/d tgl. 21 Maret 2012 Rp. 450.668.262-

Sehubungan dengan itu kami harap sisa tunggakan tsb dilunasi selambat-
lambatnya pada atgnggal 13 April 2012 karena apabila sampai dengan tanggal
tersebut tidak Saudara lunast maka penyelesaian hutang akan kami serahkan

mmmwmmmmmmmm

Demikian kami sampaikan untuk menjadi perhatian Saudara, terima kasih.

PT. BANK RAKYAT INDONESIA ( Persero ) Thk
CABANG PAYAKUMBUH, . *

m it~y
- \ /
di

. Moch. Chusny Yuda Syukrl Effon
Pinca Supv. ADK




LAMPIRAN X




KANTOR CABANG

!{' PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Thk

Jalan Jend. Sudirman No 6 Payakumbuh
Telp. (0752) 92120, 92556,93934,95717,91102,91 103,95812
Telex: (0752) 55439, Facs.: (0752) 92145

B- ~III/KC/ADK/04/2013 Payakumbuh, 23 April 2013
1 (satu) set
Permohonan Lelang Aqunan Kepada Yth,
Kredit an. Pitro Yoyo Kepala KPKNL Bukittingi
di '
JL. Prof. Dr. Hazairin No.3
Belakang Balok

BUKITTINGG)Y

Dengan hormat,

Sehubungan dengan upaya pengurusan/penagihan yang telah kami lakukan
dalam rangka penyelesaian piutang negara/kredit macet dari beberapa orang debitur
kami belum mendapatkan hasil yang maksimal, maka sesuai dengan ketentuan yang
beriaku dengan ini kami mengajukan permohonan kepada Bapak untuk melaksanakan
lelang atas agunan beberapa debitur kami. Untuk kelengkapan datz dalam
pengurusannya, bersama ini kami lampirkan :

Copy Surat Perjanjian Kredit/Copy Surat Pengakuan Hutang
Copy Pemilikan Agunan

Copy Pengikatan Agunan

Copy Surat Pengikatan

Daftar agunan yang dilelang

Surat Pemyataan

Surat Penunjukkan Pejabat Penjual

Nounhne

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan
terima kasih.

PT. BANK RAKYAT INDONESIA (Persero) Thk
KANTOR CABANG PAYAKUMBUH

Asari Jasmawati
Pemimpin Cabang Pj. SPB

Tindasan:
1. Arsip

Integritas, Profesionalisme, Kepuasan Nasabah, Keteladanan, Penghargaan Kepada SDM




